REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERTANIAN

PERIODE 06 JULI 2023

0“«««

: '."_.._" o e e s y - - > "" ‘* PV '7-' '.‘ .
A - ¥ R ialfdaddisct.adakdts v AHILL
R 4P e
SR UE oy o 2
aba R0 ET0
=
3 ‘k .
Y > ‘ 7
3 -~
X\ 2 \ f
\ R ﬁ 2,
' {
[ "y f,..-",! ‘\la.".'t‘l s A " A\ 't



Tittle Peneliti Ingatkan Kerawanan Pangan akibat Perubahan Iklim
Date 6 Juli 2023

Media Koran Jakarta

Page 12

Author SB/AFP/N-3

Dampak Pemanasan Global

Peneliti Ingatkan Kerawanan Pangan
akibat Perubahan Iklim

PARIS - Dalam penelitian
yang diterbitkan di Nature
Communications, para penel-
iti di Amerika Serikat (AS) dan
Jerman melihat kemungkinan
beberapa daerah penghasil
makanan utama secara bersa-
maan dapat mengalami hasil
yang lebih rendah.

“Peristiwa ini dapat menye-
babkan kenaikan harga, kera-
wanan pangan, dan bahkan ge-
jolak sipil,” kata penulis utama
studi, Kai Komhuber, peneliti
dari Universitas Columbia dan
Dewan Hubungan Luar Negeri
Jerman, Selasa (4/7).

Dari sebuah studi terbaru,
para peneliti memperingat-
kan beberapa sentra gan-
dum dunia telah meremeh-
kan risiko gagal panen, yang
menurut mereka harus men-
jadi seruan terhadap anca-
man perubahan iklim terha-
dap sistem pangan global.

Dikutip dari Agence France-
Presse (AFP), produksi pangan
mrupakan sumber utama
emisi pemanasan planet dan
sangat terpapar pada dam-
pak perubahan iklim, dengan
model iklim dan tanaman
yang digunakan untuk men-
cari tahu apa dampaknya saat
pemanasan dunia.

“Dengan  meningkatkan
konsentrasi gas rumah kaca,
kita memasuki udara yang
belum dipetakan di mana kita
berjuang untuk benar-benar
memiliki gagasan yang akurat
tentang jenis ekstrem apa yang
akan kita tangani,” katanya.

“Kami menunjukkan je-
nis acara yang bersamaan ini
benar-benar diremehkan,” tu-
lisnya.

ISTIMEWA

Seorang petani memegang jagung kerdil selama gelombang panas bulan Juni di Meksiko.

Observasi Data

Studi tersebut mengamati
observasi data dan model
iklim antara tahun 1960 dan
2014, kemudian pada proyeksi
untuk tahun 2045 hingga 2099.

Para peneliti pertama-
tama melihat jalur jet stream
(arus udara yang sangat kuat)
yang mendorong pola cuaca
di banyak wilayah penghasil
tanaman terpenting di dunia.

Mereka menemukan jet
stream, mengalir dalam ben-
tuk gelombang besar, me-
miliki dampak yang sangat
signifikan pada wilayah pa-
ngan utama di Amerika Utara,
Eropa Timur, dan Asia Timur,
dengan pengurangan panen
hingga 7 persen.

Para peneliti juga men-
emukan ini dikaitkan dengan
panen yang gagal secara ber-
samaan di masa lalu.

“Salah satu contohnya
adalah pada 2010, ketika fluk-
tuasi jet stream dikaitkan den-
gan panas ekstrem di beber-
apa bagian Russia dan banjir
dahsyat di Pakistan, yang
keduanya merusak tanaman,”
kata Kornhuber.

Studi ini juga melihat se-
berapa baik model komputer
menilai risiko ini dan mene-
mukan bahwa meskipun
mereka baik dalam menun-
jukkan pergerakan atmosfer
dari aliran jet stream, mereka
meremehkan besarnya dam-
pak yang timbul di darat.

Kornhuber = mengatakan
penelitian ini harus menjadi
“peringatan dalam hal ket-
erlibatan kita” dari dampak
perubahan iklim pada sektor
pangan, dengan cuaca eks-
trem yang lebih sering dan in-
tens serta kombinasi ekstrem

yang semakin rumit.

“Kita perlu bersiap untuk
risiko jenis iklim yang kom-
pleks ini di masa depan dan
model saat ini tampaknya ti-
dak dapat ditangkap,” katanya.

Pada Senin, Kepala Hak
Asasi Manusia Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), Volker
Turk, mengubah masa depan
yang “benar-benar menakut-
kan” dari penderitaan karena
perubahan iklim yang ekstrem
melanda tanaman, ternak,
dan ekosistem penting.

Dia mengatakan dalam de-
bat PBB tentang hak atas pa-
ngan lebih dari 828 juta orang
menderita kelaparan pada 2021
dan perubahan iklim dapat
meningkat hingga 80 juta pada
pertengahan abad, dan menge-
cam para pemimpin dunia
karena hanya berpikir untuk
jangka pendek. ® SB/AFP/N-3
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Kemandirian Pangan |
Impor Jagung Hanya Solusi Jangka Pendek

Pemerintah
Periu Perkuat
Intensifikasi
Pertanian

Jika ingin serius menggarapnya, Indonesia
mampu menciptakan swasembada pangan, ter-
utama jagung, sehingga tak perlu lagi impor.

JAKARTA - Pemerintah, khu-
susnya Badan Pangan Nasional
(Bapanas), diminta menghen-
tikan wacana impor jagung un-
tuk kebutuhan pakan ternak.
Usulan peternak membukakran
impor jagung sebagai buntut
dari kenaikan harga pakan tidak
mesti harus diterima. Perlu cari
solusi lain sebagai wujud nyata
komitmen pemerintah terkait
kemandirian pangan.

Direktur Program Indef, Es-
ther Sri Astuti, sangat menyay-
angkan wacana importasi jagung
tersebut. Menurutnya, Indonesia
mempunyai potensi besar dalam
produksi jagung. “Masa, jagung
saja kita harus impor. Padahal
kalau mau serius mengupaya-
kan swasembada pangan dalam
hal inijagung, saya rasamampu,”
tegas Esther pada Koran Jakarta,
Rabu (5/7).

Dari sejumlah riset, dia me-
nyampaikan  permasalahan
pertanian selama ini meliputi
produktivitas rendah disebab-
kan kurangnya
pupuk, ketida-

(SPI), Muhammad Qomarunna-
jmi, menolak importasi jagung.
Menurutnya, impor tak bisa
menjadi solusi jangka panjang
kendati anggota SPI mencakup
peternak dan konsumen jagung.

Dia mengatakan tren pe-
ningkatan kebutuhan jagung
dan pangan yang lain mesti di-
iringi dengan peningkatan pro-
duktivitas. “Perlu dukungan
kebijakan untuk disiminasi
teknologi peningkatan produk-
tivitas,” tandasnya.

Dia mengungkapkan bebe-
rapa praktik baik di lapangan,
yang terbukti bisa meningkat-
kan produksi, bahkan sampai
50 persen perlu dikembangkan
dengan menyelenggarakan se-
kolah lapang untuk peningkat-
an kapasitas petani.

Neraca Defisit
Seperti diketahui, Bapanas
merespons usulan peternak
unggas supaya keran impor ja-
gung segera dibuka. Peternak
khawatir harga
akan  kian

. . p
ktahuan me- ¢{ Masa, jagung saja meroket.  Ini
rawat  secara kita harus impor. didasari oleh

benar,  lahan Padahal kalau mau  pasokan ja-
serius mengupayakan ~ 8'0g yang di-

tak luas, sa-
rana prasarana

prediksi defisit

kurang, tekno- Swasemba_da_ _pangan pada semester
logi pertanian dalam hal ini jagung, 11-2023.
kurang, modal saya rasa mampu. ») Kepala

kurang, harga

Bapanas, Arief

pada saat pan- ESTHER SRI ASTUTI Prasetyo Adi,

enrendah.

“Solusinya
juga sudah je-
las, yakni harus perbanyak pro-
duksi pupuk, dan sarana pra-
sarana, usahakan bibit unggul
dan teknologi pertanian serta
program penyuluhan diperba-
nyak,” ungkapnya.

Selain itu, lanjutnya, pe-
merintah perlu menggandeng
perguruan tinggi dan lemba-
ga swadaya masyarakat (LSM)
serta sektor swasta (perusahaan)
untuk membantu penguatan
capacity building dan mencipta-
kan varietas unggul, menyedia-
kan dana berupa corporate so-
cial responsibility (CSR). Dengan
demikian, petani dapat mening-
katkan produktivitas mereka.

“Sayangnya, upaya swa-
sembada pangan belum serius
karena ada banyak rent seeker
(pemburu rente, red),” tegasnya.

Senada, Kepala Pusat Pengk-
ajian dan Penerapan Agroekolo-
gi Serikat Petani Indonesia

Direktur Program Indef

menyampai-
kan untuk bisa
melakukan
impor diperlukan analisis da-
lam neraca pangan komoditas.
“Bila hitungan neracanya mi-
nus, pengadaan luar negeri bisa
sebagai alternatif,” ujar Arief.

Data prognosa neraca jagung
bulanan diperkirakan defisit
pada Juli-Desember 2023. Pada
Juli 2023, diperkirakan neraca ja-
gung mengalami defisit 143.341
ton, pada Agustus 2023 defi-
sit 34.059 ton, pada September
2023 defisit 139.091 ton, pada
Oktober 2023 defisit 136.938
ton, pada November 2023 defisit
95.541 ton, dan pada Desember
2023 defisit 280.062 ton.

Di dalam Peraturan Presi-
den (Perpres) No 125/2022,
jagung merupakan komoditas
pokok yang diatur ketersedi-
aannya sebagai cadangan pa-
ngan pemerintah (CPP) ber-
sama beras dan kedelai.
® ers/E-10
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KPK Telah
Periksa

49 Pejabat
dan ASN
Kementan

JAKARTA - Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) telah
meminta keterangan sebanyak
49 pejabat dan aparatur sipil
negara (ASN) di Kementerian
Pertanian (Kementan) terkait
penyelidikan dugaan korupsi
di kementerian tersebut.

“Untuk kebutuhan penyeli-
dikan sudah mengundang, ya,
untuk permintaan keterangan
itu 49 (orang), baik itu pejabat,
ASN di lingkungan Kementan,
termasuk Pak Menteri (Syahrul
Yasin Limpo),” kata Kepala Ba-
gian Pemberitaan KPK Ali Fi-
kri saat dikonfirmasi di Jakarta,
Rabu (5/7).

Ali menambahkan saat ini
lembaga antirasuah sedang
menganalisis keterangan para
pihak tersebut dan mengum-
pulkan berbagai alat bukti
lainnya. Apabila berdasarkan
analisis ditemukan peristiwa
pidana dan ditemukan orang
yang bisa dipertanggungjaw-
abkan secara hukum, maka hal
tersebut akan ditindaklanjuti
dengan meningkatkan proses
penyelidikan ke tahap penyi-
dikan.

KPK juga tak menutup ke-
mungkinan kembali memang-
gil 49 orang tersebut apabila
diperlukan demi proses pe-
nyelidikan yang sedang berja-
lan. “Kalau memang dibutuh-
kan kembali, ya, siapa pun dari
49 itu pasti akan kami undang
kembali dalam konteks penye-
lidikan,” jelasnya.

Meski demikian, Ali menga-
takan tidak banjar informa-
si yang bisa disampaikan ke-
pada publik mengenai kinerja
KPK di Kementan karena pro-
sesnya masih dalam tahap pe-
nyelidikan.

“Ketika penyidikan, kami a-
kan sampaikan ke masyarakat
setiap perkembangan, karena
masih proses penyelidikan ten-
tu belum bisa kami sampai-
kan,” kata Ali. = Ant/S-2
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ERA NORMALISASI ELASTISITAS PAJAK

Peralihan dari pandemi menuju endemi nyatanya tak hanya memberikan kabar baik bagi masa depan ekonomi nasional.
Pada saat yang sama, situasi ini pun akan menurunkan elasfisitas penerimaan pajak terhadap pertumbuhan ekonomi alias
tax buoyancy.

Tegar Arief
tegararief@bisnis.com

! ® Performa APBN 2023 Per Mei (Rp Triliun)

10,3 9,61 " Uralan Realisasi  %APBN  Pertumbuhan
" 2 2022 ® e, YoX)
® 6.9 ® 2023 § PENDAPATAN NEGARA 1.209,3 491 13,0
2019\ . 2021 - Perpajakan 9487 46,9 2.2
zgzo Realisasi dan Target Rasio Pajak Pajak 8303 483 7
Bea & Cukai 18,4 390 -15,6
Proyeksi Pertumbuhan PNBP 260,5 59,0 16,2
Ekonomi Indonesia 2023 I_Elastisitas T BELANJA NEGARA 1.005,0 32,8 7
; e Pemerintah Pusat  714,6 318 93
= pajak terhadap PDB pada
IMF (Mei 2023) 5 A B K/L 326,2 32,6 2,2
tahun ini menghadapi tantangan
World Bank (April 2023) a9 b 5 Non-K/L 3884 312 16,0
karena aktivitas ekonomi yang

ADB (April 2023) 4,8 menghadapi berbagai ketidakpastian Transfer ke Daerah 290,3 35,6 21
Konsensus Bloomberg (April 2023) a9 J KESEIMBANGAN PRIMER 390,5 -249,1 30,7
OECD (Maret 2023) a7 SURPLUS/(DEFISIT) 2043 -342 54,8
% terhadap PDB 0,97 = =

APBN 2023 53
PEMBIAYAAN ANGGARAN 18,4 19.8 416
Bank Indonesia 4,5-5,3 prerva——

ax buoyancy adalah skema
perpajakan yang difung-
sikan untuk menakar
elastisitas antara penerima-
an pajak dengan produk
domestik bruto (PDB).

Secara historis, rata-rata level tax buo-
yancy di Tanah Air berada pada kisaran
0,8. Artinya, setiap 1% pertumbuhan
ekonomi nasional, penerimaan pajak
hanya naik sebesar 0,8%. Dengan de-
mikian, dalam kondisi ekonomi normal
setoran pajak tidak elastis.

Kabar seda.p sempat mencuat ketika

rhasil tax
buoyanty pauh lebih tinggi dari angka
historis, yakni sebesar 2,04 pada 2021
dan 2,08 pada tahun lalu.

AKan tetapi, tingginya elastisitas pene-
rimaan pajak pada periode krisis adalah
sesuatu yang normal. Tak hanya di
Indonesia, kondisi serupa juga dialami
oleh banyak negara.

mangku kebijakan yang sangat pesimis-
tis mampu mengulang keberhasilan 2
tahun terakhir dalam Kaitan tax buo-
yancy.

Bisnis mencatat, otoritas fiskal meng-
hitung proyeksi tax buoyancy pada
tahun ini pun hanya berkutat di bawah
1 alias kembali ke fase normal.

Elastisitas yang kian terbatas inilah
menjadi biang kerok pada sulitnya
mengerek rasio pajak alias tax ratio
yang pada tahun ini ditargetkan sebesar
9,61%. Pasalnya, pertumbuhan peneri-
maan pajak jauh lebih rendah diban-
dingkan dengan pertumbuhan ekonomi.

Direktur Eksekutif Pratama Kreston
Tax Research Institute Prianto Budi
Saptono mengatakan idealnya keti-
ka ekonomi berada di kondisi krisis,
tertekan, atau dalam masa pemulihan
seperti 2020—2022, tax buoyancy tidak
terlalu tinggi.

“Tax buoyaucy yang tinggi pada saat
i normal

Musababnya, ketika krisis, ek
dipastikan melemah sehingga menga-
kibatkan terjadinya kontraksi peneri-
maan pajak. Di sisi lain, pemerintah
pun memberikan banyak relaksasi atau
insentif pajak sebagai respons dari dina-
mika krisis itu.

Tak pelak, penurunan penerimaan pa-
jak selama pandemi Covid-19 jauh lebih
parah dibandingkan dengan penggerus-
an produk domestik bruto (PDB).

Adapun, tahun ini diasumsikan eko-
nomi sepenuhnya membaik dan insentif
pun jauh lebih irit apabila disandingkan
dengan kondisi pada 3 tahun terakhir.

Hal ini pun dicermati betul oleh pe-

... jika tax buoyancy
tinggi saat krisis, kondisi
demikian tidak selalu
mencerminkan fiskal yang
bagus.

bagus. Akan tetapi, jika tax buayam‘y
tinggi saat krisis, kondisi demikian
tidak selalu mencerminkan fiskal yang
bagus,” jelasnya kepada Bisnis, Rabu
(5/7).

Sesungguhnya, tax buoyancy sangatlah
penting dalam rangka mewujudkan pe-
nerimaan perpajakan yang berkelanjutan
seiring dengan tumbuhnya ekonomi.

Kondisi tersebut memiliki kaitan erat
dengan relatif tingginya shadow eco-
nomy dan belum maksimalnya tingkat
kepatuhan wajib pajak.

Sementara itu, faktor yang juga
menjadi akar persoalan dari terba-
tasnya elastisitas penerimaan pajak
adalah adanya mismatch antara sektor
yang mencatatkan pertumbuhan PDB
tinggi dengan sektor yang penerimaan
pajaknya tinggi.

Artinya, pertumbuhan PDB dari sek-
tor-sektor yang kontribusi penerimaan
pajaknya tinggi mencatatkan penu-
runan kinerja dalam kontribusinya ke
PDB.

Misalnya, sektor pertanian yang
memiliki kontribusi relatif besar bagi
PDB, penerimaan pajaknya relatif kecil
karena upah tenaga kerja sektor yang
berada di bawah bawah penghasilan
tidak kena pajak (PTKP) dan cende-
rung lekat dengan shadow economy.

Pemerintah pun berulangkali me-

nyampaikan bahwa seyogianya pertum-
buhan ekonomi dengan penerimaan
perpajakan memiliki hut kuat,

yang ditunjukkan melalui indikator tax
buoyancy.

Artinya, nominal pertumbuhan
ekonomi harus identik dengan pertum-
buhan penerimaan pajak. Apalagi, tax
buoyancy merefleksikan adanya potensi
untuk mengoptimalkan penerimaan per-
pajakan dari kegiatan ekonomi.

DIVERGENSI PEMULIHAN
Direktur Center of Economic and Law
Studies Bhima Yudhi

Sukarela (PPS).
Kedua, tingginya fluktuasi di sektor
i yang uhi setoran
PPN.

Ketiga, belanja pemerintah yang seja-
uh ini masih cekak.

Keempat, terbatasnya aktivitas impor
yang memiliki efek besar pada aktivitas
industri atau manufaktur sehingga ber-
imbas pada terbatasnya PPN Impor dan
PPh Badan.

Kelima, harga komoditas.

Aneka faktor pemberat itu bakal
makin menyulitkan pemerintah untuk

pada tahun ini pemulihan penerima-
an pajak tidak terjadi secara merata di
seluruh sektor.

Mayoritas lini usaha pun justru

target rasio pajak.

Celakanya, otoritas pajak pun masih
amat mengandalkan sektor itu-itu saja
yang sejatinya masih rentan, baik pajak
penghasilan (PPh) maupun pajak per-

bahan nilai (PPN).

p per
penerimaan yang dipicu oleh normalisa-
si harga komoditas sumber daya alam

(SDA).

q

“Yang jadi penopang, yaitu PPh pasal
21, PPh badan, serta PPN dalam negeri
dan PPN impor,” Kata Dirjen Pajak

dari sisi p p harus
menggali sumber penerimaan baru ter-
masuk pajak karbon hingga perluasan
cukai,” ujamya.

Kementerian Keuangan dalam laporan
realisasi Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara (APBN) 2023, pada tahun
ini terjadi moderasi penerimaan pajak
karena beberapa faktor.

Pertama, tidak adanya kebuakan
berulang seperti Program [

ian Keuangan Suryo Utomo,
belum lama ini.

Pemangku kebijakan boleh berbangga
lantaran berhasil membawa ekonomi
mengarungi lautan pandemi yang penuh
dengan gelombang.

Namun, tugas di sektor pajak masih
belum tuntas. Selanjutnya, pekerjaan
terberat adalah melinierkan pertumbuh-
an ekonomi dengan penerimaan pajak

untuk fiskal negara. @
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Menghadapi Perlambatan Ekonomi

erekonomian
dunia pasca-
pandemi
sepertinya masih
harus menapaki
jalan terjal
nan berbatu. Proyeksi dari
berbagai lembaga ekonomi
dan keuangan dunia, seperti
Bank Dunia, Dana Moneter
International (IMF), dan
Organisasi Kerjasama
Ekonomi dan Pembangunan
(OECD) sepakat memangkas
pertumbuhan ekonomi
global 2023. Bahkan, dalam
jangka menengah, potensi
perlambatan pertumbuhan
ekonomi global masih tetap
terbuka.

Sejumlah faktor yang
memengaruhi perlambatan
pertumbuhan ekonomi global
itu, seperti inflasi inti yang
masih relatif tinggi, suku
bunga yang tinggi, beban
utang yang tinggi, perdagang-
an dan investasi global yang
melambat imbas fragmentasi
geopolitik yang meningkat,
dan populasi yang cenderung
menua.

Kinerja pertumbuhan eko-
nomi di negara-negara maju
cenderung melambat, bahkan
terkontraksi akibat inflasi
tinggi dan suku bunga tinggi
yang masih mendera. Daya
beli dan investasi cenderung
terpangkas. Sektor keuang-
an masih diliputi oleh keti-
dakpastian dan kerapuhan.
Kebijakan fiskal ekspansif
sulit diimplementasikan
untuk menjadi bantalan (buf-
fer) untuk menyerap shock,
akibat defisit anggaran dan
utang yang sudah terlanjur
tinggi.

Di saat yang sama, China
sebagai kekuatan ekonomi
terbesar kedua di dunia yang
juga Kkerap jadi penyelamat,
di kala perekonomian global
mengalami kelesuan, ternya-
ta juga mengidap perlambat-
an. Tingkat konsumsi dan
investasi tetap lemah meski
aktivitas ekonomi sudah
direlaksasi pascapenguncian
wilayah (lockdown) pada
2022 lalu.

Menurut Michael Pettis,
Guru Besar ilmu Keuangan
dari Sekolah Management
Guanghua, Universitas
Peking, jika tidak ada tero-
bosan kebijakan pemerintah
China untuk menyeimbangan
lagi kinerja konsumsi dan
investasi, maka pertumbuhan
ekonomi China di masa men-
datang berpotensi turun ke
di level sekitar 2% —3% per
tahun dari saat ini di level
4%—5%.

Melambatnya kinerja
pertumbuhan ekonomi di
negara-negara perekonomi-
an besar dan diikuti dengan
melambatnya harga komo-
ditas global memberikan
dampak langsung terhadap
perekonomian Indonesia,
khususnya melalui jalur per-
dagangan.

Sepanjang Januari—Mei
2023, nilai akumulasi surplus
neraca perdagangan turun
sebesar 15,9% (YoY) dari
periode yang sama tahun
2022 menjadi US$16,6 miliar.
Dampaknya, beberapa sektor
berorientasi ekspor, seper-
ti tekstil harus melakukan
Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) akibat lesunya penda-
patan di tengah biaya yang
meningkat.

Bukan itu saja, penurun-
an kinerja perdagangan ini
juga memberikan dampak
pada penerimaan pajak yang
menjadi kontributor terbesar
dalam penerimaan APBN.
Sepanjang Januari—Mei
2023, penerimaan pajak tum-
buh sebesar 17,7 % (YoY)
menjadi Rp 830,29 triliun.
Hasil ini lebih rendah diban-
dingkan dari periode yang
sama tahun 2022 yang tum-
buh sebesar 53,5% (YoY).

MENSTIMULASI DAYA BELI
Di tengah kinerja pertum-
buhan ekonomi global yang
melambat itu, maka tumpuan
pertumbuhanan pada kon-
sumsi RT. Sejauh ini, kinerja
konsumsi masih relatif kuat.
Hal ini tecermin dari sejum-
lah indikator, seperti Indeks
Kepercayaan Konsumen

DEesMoN SiLITONGA
Riset Analis PT Capital Asset
Management

(IKK) di atas 100 (optimis)
dan Indeks Penjualan Ritel
(IPR) yang tumbuh positif.

Untuk itulah, daya beli
masyarakat harus terus disti-
mulasi agar kinerja konsumsi
sebagai tumpuan pertum-
buhan ekonomi bisa lebih
maksimal dan tidak merosot.
Harapannya, momentum
pemulihan ekonomi yang
sudah terlihat sejak 2022 ber-
lanjut.

Stimulasi daya beli ini bisa
dilakukan melalui kebijak-
an relaksasi moneter. Meski
begitu, mengingat masih
tingginya inflasi di negara-
negara maju, membuat bank
sentral, khususnya The Fed
masih akan melanjutkan
kenaikan suku bunga, seti-
daknya dua kali lagi hingga
akhir tahun ini.

Situasi ini, membuat Bank
Indonesia (BI) akan memi-
lih mempertahankan suku
bunga kebijakan (BI-7DRR)
di level 5,75% dan tidak
terburu-buru untuk memang-
kas suku bunga. Kebijakan
untuk mempertahankan suku
bunga sebagai upaya untuk
menjaga stabilitas nilai tukar
dan menjangkar inflasi agar
berada dalam lintasan yang
diharapkan.

Oleh sebab itu, kebijakan
fiskal lebih efektif dalam
menstimulasi daya beli.

Apalagi, sampai dengan
Mei 2023, APBN masih
mencatatkan surplus sebe-
sar Rp204.3 triliun (0,97 %
dari PDB). Ekspansi fiskal
masih terbuka lebar untuk
dilakukan, tanpa menga-
baikan konsolidasi fiskal,
yaitu mengembalikan defisit
APBN maksimal 3% dari
PDB sesuai dengan mandat
UU No. 2/2020.

Belanja fiskal bisa diarah-
kan dan diperbesar untuk
menstimulasi sektor-sektor
yang dapat menciptakan
kesempatan kerja besar,
seperti infrastrutkur dan
UMKM. Selain itu, alokasi
perlindungan sosial diperbe-
sar dan distribusinya diper-
cepat agar bisa menyanggah
daya beli masyarakat ber-
penghasilan rendah.

Tentu saja, kebijakan
pengendalian inflasi harus
terus diperkuat. Meski dalam
lima bulan terakhir, tren
inflasi terus menurun imbas
penurunan harga komoditas
global dan kebijakan moneter
ketat dari Bank Indonesia,
tetapi harga sejumlah komo-
ditas bahan pangan, seperti
beras, daging ayam, telur,
dan gula masih cenderung
naik. Harga bahan pangan
harus terus didorong turun
dan distabilkan.

Bagaimanapun, sebagian
besar pendapatan masyarakat
dialokasikan untuk penge-
luaran makanan dan trans-
portasi. Sehingga, jika harga
bahan pangan cenderung
naik, maka akan mengurangi
alokasi pengeluaran untuk
nonmakanan, seperti belanja
durables goods dan aktivitas
leisure lainnya.

Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya

diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum
vitae) singkat tentang diri penulis juga
dilengkapi foto te! . Artikel yang masuk
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia

dan dapat diterbitkan di media lain yang
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak
mengirimkannya ke media lain. Setiap tulisan
yang dimuat merupakan pendapat pribadi
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat
e-mail redaksi@bisnis.com.
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| DUTA BESAR JEPANG UNTUK INDONESIA KANASUGI KENJI |

Menjadi Sahabat dari Hati ke Hati

Bisnis, JAKARTA — Hubungan diplomatik Indonesia-
Jepang telah terjalin erat sejak 1958. Kini, di usia 65 tahun
hubungan diplomatik kedua negara memasuki fase untuk

turut L menyelesaik

berbagai dunia.

o)

Di tengah perlambatan ekonomi global dan pemulihan
yang terus berlanjut, keduanya kian mempererat kerja
sama perdagangan dan investasi.

Guna mengetahui lebih lanjut mengenai penguatan kerja

sama kedua negara, Bisnis berk

P arat
Duta Besar Jepang untuk Indonesia Kanasugi Kenji, belum

lama ini. Berikut petikannya.

sejarah hub
p i antara Ind
dan Jepang, dan bagaimana
perkembangannya dari waktu ke
waktu?

Saat ini, Jepang dan Indonesia
merupakan mitra strategis yang
berbagi nilai fundamental seperti
demokrasi, hak asasi manusia, dan
supremasi hukum. Terjalinnya hu-
bungan diplomatik antara Jepang
dan Indonesia pada 1958, Jepang
telah menjadi sahabat dari hati ke
hati bagi Indonesia.

dinl N

kita menurun, namun karena
perusahaan Jepang memperluas
basis produksinya di Indonesia.
Saya sangat percaya bahwa Jepang
akan tetap menjadi mitra dagang
penting bagi Indonesia selama
bertahun-tahun mendatang.Selain
itu, revisi JIEPA sedang dilaku-
kan untuk lebih mempromosikan
perdagangan dan investasi bilateral
dengan memaksimalkan keunggul-
an komparatif kedua negara.
Bagaimana hubungan politik
dan keamanan antara Indonesia

Kemitraan kita kini paui
kerja sama bilateral, memasuki
fase untuk bersama-sama menga-
tasi tantangan bersama global.

Apa bidang utama kerja sama

K i antara Ind i
dan Jepang, dan seberapa
pentingkah Jepang sebagai
mitra dagang bagi Indonesia?

Jepang telah menjadi salah satu
mitra perdagangan dan investasi
utama serta donor terbesar ODA
(Bantuan Pembangunan Resmi)
untuk Indonesia. Untuk lebih
memfasilitasi kerja sama ekonomi
kita, Perjanjian Kemitraan Ekono-
mi Jepang-Indonesia (JIEPA) mulai
berlaku pada 2008. Pada saat yang
sama, berbagai proyek kerja sama
sedang berlangsung terutama di
bidang pembangunan infrastruktur,
transisi energi, perubahan iklim,
serta pertanian dan perikanan.

Jepang telah menjadi mitra
dagang yang stabil bagi Indonesia
sebagai tujuan ekspor energi dan
sumber daya alam, serta sumber
impor untuk memenuhi permin-
taan yang kuat di sektor-sektor
seperti otomotif dan permesinan.

Benar bahwa jumlah perdagang-
an bilateral antara kedua negara

dan Jepang berk g, dan
apa isu utama yang menjadi
perhatian bersama?

Kedua negara Kita juga menjaga
hubungan erat di bidang poli-
tik dan keamanan. Pada 2006,
hubungan bilateral kita ditingkat-
kan sebagai kemitraan strategis.
Pada 2015 dan 2021, kedua negara
mengadakan Pertemuan Menteri
Luar Negeri dan Pertahanan.

Pada Agustus tahun lalu, Japan
Ground Self-Defense Force (JGSDF)
pertama Kali mengikuti latihan
multilateral “Super Garuda Shield”
di Indonesia. Indonesia sebagai ba-
gian dari kerja sama PKO (Peace
Keeping Operation). Kedua negara
juga telah memperkuat kerja sama
di bidang keamanan maritim.
Untuk itu, Jepang saat ini sedang
melakukan survei untuk membe-
rikan kapal patroli kepada Badan
Penjaga Pantai Indonesia.

Apa peran Jepang dalam
pembangunan infrastruktur di
Indonesia, dan apa saja proyek
besar yang pernah diikuti
Jepang?

Jepang telah memperluas kerja
sama untuk mengembangkan “in-
frastruktur berkualitas” yang sejalan

Kanasugi Kenji

dengan strategi ekonomi dan pem-
bangunan Indonesia. Jepang juga
memprioritaskan pengembangan
sumber daya manusia (SDM) ne-
gara ini agar masyarakat Indonesia
dapat mengelola dan mengoperasi-
kan sendiri infrastruktur yang baru
dibangun. Jepang telah mencoba
untuk berkontribusi pada “pertum-
buhan berkualitas” Indonesia.

Izinkan saya merujuk beberapa
contoh utama. Pertama, MRT Jalur
Utara-Selatan yang merupakan
simbol kerja sama infrastruktur
antara Jepang dan Indonesia telah
banyak digunakan oleh banyak
warga Jakarta sejak dibuka pada
Maret 2019. Perpanjangan jalur ke
utara saat ini sedang dibangun.
Dan Jepang terus melanjutkan,
untuk memberikan tidak hanya
dukungan keuangan tetapi juga
kerja sama teknis dan pengem-
bangan SDM.

Kedua, terminal mobil Pela-
buhan Patimban di Jawa Barat,
yang dibangun dan dikelola oleh
perusahaan Jepang, mulai ber-
operasi pada Desember 2021, dan
semakin banyak kendaraan buatan
Indonesia yang diekspor mela-
lui pelabuhan ini ke Asean dan
negara lain. Untuk memperluas
kapasitas terminal mobil saat ini
sedang dilakukan dengan kerja
sama Jepang.

Ketiga, Jepang selama bertahun-
tahun telah mendukung pemba-
ngunan PLTU yang kini menjadi

sumber listrik baseload di Indone-
sia, Khususnya PLTU Jawa Tengah
yang mulai beroperasi tahun lalu
merupakan PPP (Private Public
Partnership) unggulan di sektor
energi. Menanggapi tren baru-baru
ini menuju dekarbonisasi, Jepang
juga berfokus pada sumber energi
terbarukan seperti panas bumi dan
tenaga air. PLTP Sarulla di Suma-
tra Utara adalah salah satu pem-
bangkit panas bumi terbesar di
dunia dengan kapasitas 330 MW.
Keempat, Jepang telah mem-
perluas kerja sama pengurangan
risiko ke Indonesia, Pantai Kuta,
Pantai Nusa Dha, dan tai-pan-
tai terkenal laignya di Bali telah
dilindungi dari ‘erosi oleh -
perusahaan ko i
Jepang dengan

turis sekarang menikmati
pantai-pantai ini, mencip-
takan dampak positif bagi
pariwisata.

Apa saja tantangan
dan peluang dalam
hubungan Indonesia-
Jepang, dan bagaimana cara
mengatasinya ke depan?

Saya pikir komunitas internasio-
nal mencapai titik balik bersejarah
pada 2022, dan akan terus meng-
hadapi situasi kritis tahun ini.
Dalam pernyataan pers tahunannya
pada Januari, Menteri Luar Negeri
Indonesia Retno Marsudi menje-
laskan bahwa di saat tantangan
global yang kompleks, pandangan
positif, kerja sama, dan optimis-
me bahkan lebih diperlukan, dan
Jepang persis berada di halaman
yang sama.

Tahun ini akan memberikan
momentum yang lebih penting
bagi Jepang dan Indonesia, karena
menandai peringatan 65 tahun
hubungan diplomatik kita dan
peringatan 50 tahun Persahabatan
dan Kerjasama Asean-Jepang.

Jepang dengan kepresidenan G7

AHeart-to-heart

Friend to Indonesia

Menteri Kishida dan mengada-
kan pertemuan bilateral dengan
Perdana Menteri Kishida tentang
berbagai tantangan.

Apa implikasi dari pergeseran
prioritas strategis Jepang,
seperti kebijakan “Indo-Pasifik
yang Bebas dan Terbuka",
terhadap hubungannya dengan
Indonesia?

Pada bulan Maret tahun ini, Per-
dana Menteri Kishida mengumum-
kan rencana baru untuk “Indo-
Pasifik yang Bebas dan Terbuka
(FOIP)”. Menurut Perdana Menteri
Kishida, bahkan pada titik balik
ini, konsep dasar FOIP tetap sama.

Kami akan meningkatkan konek-
n tivitas kawasan Indo-Pasi-

fik, mendorong kawasan
ini menjadi tempat yang
menghargai kebebasan,
supremasi hukum, bebas
dari paksaan atau paksaan,
dan membuatnya makmur.
Dengan latar belakang ini,
kita harus menegaskan
kembali dan berbagi pe-
mahaman bahwa akar dari konsep
FOIP adalah mempertahankan
“kebebasan” dan “aturan hukum”.
Selain itu, kami baru menetapkan
“empat pilar kerja sama untuk
FOIP” yang sesuai dengan titik
balik sejarah yang kita hadapi.

Pertama, kita terus mempromosi-
kan prinsip perdamaian dan aturan
untuk kemakmuran. Kedua, Kita
bersama mengatasi tantangan “glo-
bal commons” dengan cara Indo-
Pasifik. Ketiga, kami akan mening-
katkan “konektivitas berlapis”, yang
merupakan elemen inti dari kerja
sama FOIP. Keempat, kami akan
memperluas upaya keamanan dan
penggunaan laut yang aman ke
udara, karena FOIP secara konsis-
ten berfokus pada “laut”.

Mudah-mudahan apa yang saya
sampaikan di sini, berdasarkan
pidato Perdana Menteri Kishida,
relevan untuk Indone-

akan terus bekerja sama dengan
Indonesia, Ketua Asean tahun ini,
dalam mengatasi tantangan global
dan regional. Sebagai bagian dari
upaya bersama, Presiden Joko
Widodo menghadiri pertemuan
KTT G7 di Hiroshima pada bulan
Mei atas undangan dari Perdana

sia karena Jepang dan Indonesia
berada di kapal yang sama. Kedua
negara Kita adalah dua negara
demokrasi maritim terbesar di
dunia yang terletak di pertemuan
Indo-Pasifik.

Pewawancara: Lukas Hendra TM
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Pengawasan Dana Desa

Panitia Kerja Badan Legislasi
DPR RI telah membahas poin
revisi UU No. 6/2014 tentang
Desa atau UU Desa. Dalam per-
kembangannya, sebagian fraksi
meminta agar Dana Desa diba-
gikan masing-masing Rp2 mili-

ar. Namun, belakangan, Baleg
memutuskan untuk memberikan
dana desa senilai 20% dari dana
transfer daerah.

Terlepas dari nilai dana desa
yang dibaikan, Pemerintah mela-
lui Menteri Keuangan Republik
Indonesia menekankan agar
penggunaan Dana Desa Tahun

2023 agar fokus pada beberapa
kegiatan yang menjadi penekanan
pemerintah di antaranya pena-
nganan kemiskinan ekstrem serta
penguatan ketahanan pangan, di
samping tetap ada pencegahan
dan penanganan bayi stunting.
Lalu siapa yang mengawasi
dana desa? Dana Desa ada yang

digunakan untuk keperluan
pribadi, ada yang sampai empat
kali kawin. Walaupun tidak
semua berperilaku buruk, dalam
menggunakan Dana Desa, tetapi
tetap harus ada pengawasan.

Amin Pranata
Jakarta
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One Pesantren On

impi mendi-

rikan 1.000

warung itu

mulai nyata

di mata Pim-

pinan Pondok
Pesantren (Ponpes) Al-Irysadiy-
yah Romeo Fauzi Umar Rang-
kuti. Usai mengikuti program
One Pesantren One Product
(OPOP), lahir optimisme bahwa
pesantren bisa kembali menjadi
solusi ekonomi keumatan di
masa depan.

Awalnya, Warung Amal Umat
(Waramat) yang didirikan Al
Trsyadiyyah di Kelurahan Tuguja-
ya, Kecamatan Cihideung, Kota
Tasikmalaya pada 2016 hanya
toko kelontong bma Waramat

| PESANTREN BERDIKARI |

TAKTIK CERDIK JAWA BARAT

Program One Pesantren One Product yang digagas oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat diyakini mampu memperkokoh
pesantren di wilayah ini untuk menciptakan kemandirian ekonomi.

Menurulnya, pxhaknya me-

redaksi@bisnis.com

disional. Bahkan, i

unit usaha kami,”

hﬂﬂv

warga seadanya hingga 2019.

“Pada 2020, alhamdulilah
kami perbesar Waramat, om-
zetnya mencapai Rp75 juta per
bulan,” katanya kepada Tim
Jelajah OPOP Bisnis Indonesia,
pekan lalu.

Waramat berlokasi di ba-
ngunan seluas 7x17 meter. Di
lokasi ini, Romeo yang diban-
tu oleh para santrinya tengah
membuat pilot project warung
modem yang rencananya bakal
direplikasi ke pesantren lain di
Tasikmalaya.

Menurutnya, jika piloting ini
sudah dinilai laik, maka visi
untuk mewujudkan 1.000 wa-
rung di Tasikmalaya yang diim-
pikan oleh almarhum ayahnya
Kyai Haji Zenzen MZA akan
terus dikejar.

Untuk itu, pria berusia 33
tahun itu kini tengah menyusun
konsep dengan ilmu dan sun-
tikan dana dari program OPOP.
“Alhamdulillah saya di OPOP itu
sampai tingkat 3 [level provin-
si),” ujarnya.

Kisah serupa juga datang dari
Ponpes Nurul Hidayah di Keca-
matan K h, Kabupaten

pasmbergabung dalam program
OPOP. Salah satu yang paling
dia rasakan adalah bagaima-
na Pemerintah Provinsi Jawa
Barat (Pemprov Jabar) melalui
programnya tersebut mendo-
rong pesantren kembali kepada
fitrahnya, yakni sebagai pusat
kegiatan masyarakat.

“Dulu kan pesantren ini jadi
pusat kegiatan, mulai dari kegi-
atan sosial, kegiatan pendidikan,
hingga salah satunya kegiatan
ekonomi,” jelasnya.

Dia mengungkapkan bahwa
sebelum bergabung bersama
OPOP, pihaknya sudah mencoba
membudidayakan domba Garut.

Hanya saja, Kala itu sistem
peternakan masih menggunakan
cara tradisional, sehingga sulit
berkembang. “Memang setelah
masuk OPOP ini kami meng-
ubah kebiasaan temak, dari
tradisional ke modem, sehingga
hasilnya sudah terasa.”

Cecep menjelaskan, ilmu bis-
nis dan manajemen dari OPOP
juga memberi manfaat kepada
kelangsungan usaha Ponpes
Rlyadlul Huda di Kabupaten

Garut yang sukses meningkat-
kan kapasitas temak domba
pascabergabung dalam program
OPOP.

Direktur Manajemen Dom-
bify Cecep Ernanto mengatakan
bahwa saat ini populasi domba
di kandang pesantren menca-
pai lebih dari 400 ekor, meski
saat ini hanya menyisakan 100
ekor lantaran ludes terjual pada
momen Iduladha kemarin.

“Pada 2017 hanya 20 ekor-
an, lalu 2019 mulai bergabung
ke OPOP. Alhamdulillah kami
dapat tambahan dana dari
penghargaan yang kami terima
sekitar Rp600 jutaan,” katanya.
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ini,
imbuhnya, Kini tengah menja-
jaki peluang penghiliran produk
pertanian demi memiliki nilai
tambah.

Sementara itu, pengajar seka-
ligus pengelola pertanian Ponpes
Riyadlul Huda Uwan Nandi
Ruslan mengatakan bahwa
pascabergabung dengan program
OPOP pihaknya tergerak menge-
lola produk-produk hortikultura
yang diproduksinya, seperti
cabai, mentimun, hingga peria
atau pare.

“Jadi kalau harganya lagi
jelek, kami bisa kelola. Seperti
cabai, kami olah jadi sambal,
kemudian kalau pare bisa kami
kelola jadi keripik,” katanya.

Menurutnya, selama ini pro-

ses dan manajemen produksi

pihaknya berjalan secara

Target One Pesantren One Product
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hasil p selalu dijual
langsung ke pasar tradisional
dan perorangan seperti warga
sekitar pesantren.

Hanya saja, setelah mengikuti
pelatihan OPOP di pesantren Al
Ittifag Kabupaten Bandung yang
menjadi pesantren percontohan,
ia mulai memahami alur proses
produksi, mulai dari manajemen
tanam hingga pengolahan pas-
capanen. “Pelatihan kebanyakan
soal manajemen di pertanian, di
situ saya jadi tahu bagaimana
alurnya.”

STARTUP PESANTREN

Di sisi lain, OPOP tak hanya
mengangkat skala pesantren
yang sudah memiliki embrio
usaha, tetapi juga pengasuh pon-

pes yang baru merintis.

Seperti yang tampak pada
lembaga Tahfidz Quran Al Agsha
yang berlokasi di Desa Sen-
de, Arja\vinangm. Kabupaten

Dl lok.m ini, suara jangkrik
kini menjadi bagian penting
dari aktivitas keseharian mereka.
Uniknya, berisik jangkrik justru
menjadi sumber usaha pesantren
tersebut dalam 2 tahun terakhir.

Pengasuh Lembaga Tahfidz
Quran Al Agsha, Ibnu Hasin,
menjelaskan bahwa pesantren-
nya memilih mengemba
jangkrik sebagai upaya pihaknya
menjaga pesantren swadaya
tersebut tetap berdiri,

Dia memandang momen
pandemi Covid-19 mendorong
lembaga ini untuk mencari
sumber penghasilan lain. Ibnu
menjelaskan, pihaknya sengaja
memilih jangkrik agar nafas
lembaga pendidikan agama yang
didirikan secara swadaya tersebut

tetap terjaga.

Menurutnya, budi daya jang-
krik dipilih lantaran siklus hidup
lebih cepat, modal relatif kecil,
menghemat lahan dan pakan,
serta harga jual yang menjanji-
Kan.

Bahkan, imbuhnya, dari setiap
satu kilogram telur yang ditabur,
bisa menghasilkan panen jang-
krik hingga 90 kilogram (kg).

“Harga telur itu Rp300.000 per
kg. Sementara itu, satu kg jang-
krik itu Rp20.000 per kg-nya.
Artinya, banyak pundi-pundi
uang yang bisa dihasilkan.”

Hal ini kemudian yang
memompa optimisme lembaga
Tahfidz Quran Al Aqsha guna
unjuk gigi dalam program OPOP.

Dalam lomba tersebut, lem-
baga tersebut berhasil menyabet
juara level startup dalam OPOP
2022 dengan total hadiah sebe-
sar Rp75 juta. “Alhamdulillah
berhasil juara dan kami bisa

katanya.

Namun demikian, program
OPOP menuntut perlunya santri
untuk memiliki keterampilan
dalam menjalankan usaha dan
berbisnis.

“Santri di s|n| tidak hanya
diajarkan ngaji, tapi juga ngejo
[mencari makan] " Kkata Pemilik
Pesantren A-Sakinah Aseng Nur
Qomarudin, di Dusun Ciwalur,
Desa Burujul Kulon, Kecamatan
Jahwang). Kabupaten Majaleng-

Aseng mengaku selalu melibat-
kan santrinya untuk mulai bisa
melihat dan mengelola bisnis
produksi genteng yang menjadi
produk unggulan

Bl Rachiman

terian Agama.

Oleh Kkarena itu, Pemprov
Jabar menaruh perhatian khusus
pada pengembangan dan potensi
usaha kecil menengah (UKM)
yang dibangun pesantren lewat
program OPOP. Sasaran dari ke-
giatan ini adalah pesantren atau
koperasi pesantren yang memi-
liki potensi bisnis atau bisnis
vang sudah berjalan.

Gubernur Jawa Barat Ridwan
Kamil mengatakan bahwa lewat
program tersebut pihaknya gen-
mr melakukan peningkatan ku-

alitas kelembagaan, peningkatan
pembiayaan usaha, peningkatan
akses pasar (offtaker & promosi),
serta dukungan wuausaha demi
arget

Dia menjelaskan bahwa usaha
produksi genteng dengan merek
Tenang Jaya ini sebenamya mu-
lai dijalankan oleh orang tuanya,
hingga akhirnya bisa melahirkan
pesantren As-Sakinah.

“Jadi bukan bikin pesantren
dulu baru usaha genteng, tapi
hasil dari jualan produksi gen-
teng ini akhimya jadi pesantren,”
imbuh Aseng yang merupakan
lulusan Ponpes Gontor ini.

Dia mengaku bahwa dalam 1
bulan, ia bisa menjual rata-rata
hingga 100.000 lembar genteng
untuk konsumen yang berasal
dari Jawa Barat dan sebagian
Jawa Tengah.

“Sekarang lagi banyak pesan-
an, cuma Karena mesin pence-
taknya kurang, jadi Kita optimal-
kan saja yang ada,” jelasnya.

Oleh karena itu, dia berharap
dengan pesantrennya masuk
dalam program OPOP Pemprov
Jabar, maka bisa meningkatkan
skala bisnis yang saat ini tengah
ia bangun.

“Alhamdulillah kita saat ini ba-
nyak juga konsumen baru dari
teman-teman pesantren lain yang
akan membangun, itu belanja-
nya ke kami,” jelasnya.

Pemprov Jabar memang meni-
tikberatkan program OPOP kepa-
da pesantren setidaknya dilandasi

UKM naik kelas (smlmp)
Menurutnya, bisnis UKM
dinilai menjadi salah satu solusi
vang cukup efektif untuk me-
ngurangi angka pengangguran.
Selain itu, bisnis UKM juga
dinilai sebagai pilihan yang tepat
hagl anak muda saat dihadapkan
dengan pelemahan ekonomi glo-
bal. “Dengan strategi digital dan
kreativitas sebagai identitas kita,
Jawa Barat akan jadi provinsi
paling progresif dalam small
business strategy,” jelasnya.
Sementara itu, Dinas Koperasi
dan Usaha Kecil (KUK) Jawa
Barat mencatat bahwa dari sisi
kinerja program serta jumlah pe-
nerima manfaat OPOP, program
ini sudah memenuhi target yang
ditetapkan di awal, yaitu realisasi
sebanyak 5.018 pesantren dari
target 5.000 pesantren hingga
2023. Bahkan, dari hasil mono-
toring dan evaluasi pada 2022,
program tersebut menunjukan
adanya kenaikan omzet para
peserta dengan tingkat variasi
berbeda.

Wl"?sem OPOP 2022 mayoritas
memilih usaha makanan un-
tuk mengangkat kemandirian
ekonomi pesantren sebanyak 63
peserta. Kemudian, peternakan
dengan 38 pesantren, perikan-
an 34 pesantren, pemnun 31

oleh sejumlah fakta
wilayah ini yang merupakan
daerah dengan jumlah pesantren
terbanyak di Indonesia.

Dari 25.938 pesantren di Indo-

persentase sebesar 31,8%.

Hal ini merujuk pada Open
Data Jabar yang menunjukkan
bahwa jumlah pesantren di Jawa
Barat mencapai 8.728 pesantren
pada 2021. Hanya saja, dari
jumlah tersebut baru 8.264 pe-
santren yang mempunyai Nomor
Standar Pondok Pesantren.

Tak hanya itu, fakta lainnya
adalah masih banyak pesantren
yang belum terdaftar di Kemen-

/
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Tandamata Untuk Negen

ttren, fesyen,

umum dan kerajinan masing-
masing 24 pesantren, disusul
minuman 18 pesantren, dan 14
pesantren mengampu usaha jasa.

Kepala Dinas KUK Jawa Barat
Kusmana Hartadji menjelaskan
bahwa dari hasil monitoring dan
evaluasi, sebanyak 64% peserta
omzetnya berada di bawah Rp50
juta. Disusul 31% pesantren lu-
lusan OPOP omzetnya mencapai
RpSD juta sampai dengan Rp350

’Slsanya, sebanyak 6% me-
nunjukkan omzet yang luar bia-
sa, mencapai Rp300 juta hingga
Rp2,5 miliar. Alhamdulilah.” 34/
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DKI Bangun Tempat Pengolahan Baru Di Jakpus

Sampah Bakal Disulap Jadi Pupuk

SUKU Dinas Lingkungan Hidup
(LH) Jakarta Pusat (Jakpus) akan
membangun Tempat Pengolahan
Sampah Reuse, Reduce dan
Recycle (TPS3R). TPS3R akan
dibangun di atas lahan seluas
1.000 meter persegi di Jalan
Rawasari, Cempaka Putih. Pem-
bangunannya ditargetkan dimu-
lai bulan depan.

Pelaksana Harian (Plh) Kepala
Suku Dinas LH Jakpus Sulastri
mengatakan, TPS3R merupakan
sistem pengolahan sampah dengan
inovasi teknologi mesin pencacah
sampah dan pengayak kompos.
Sistem pengolahan samlah ini
diklaim lebih efektif dan efisien.

“Saat ini rencana pembangun-
an TPS3R tengah memasuki
proses kajian fisik di Pokja
Unit Pelayanan Pengadaan Ba-
rang dan Jasa (UPPBIJ) Jakarta
Pusat,” ungkap Sulastri di Ja-
karta, Selasa (4/7).

Dalam proyek ini akan ada
bangunan baru yang dilengkapi
berbagai peralatan untuk men-
geola sampah. “Akan ada alat-
alat khusus penghancur sampah
plastik, alat pencacah sampah
dan alat pengering sampah or-
ganik,” sambungnya.

Sulastri menjelaskan, sampah
organik dan anorganik akan dipilah
dan diolah secara terpisah. Untuk
sampah organik akan diolah men-
jadi bahan baku pupuk kompos.

Pembangunan dan pengadaan
peralatan pendukung TPS3R
menelan anggaran Rp 9,7 mi-
liar dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD).
Rinciannya, Rp 4,2 miliar untuk
bangunan fisik dan Rp 5,5 miliar
untuk pengadaan peralatan.

“Pembangunan ditargetkan
dimulai pada Agustus menda-
tang. TPS3R ini akan membe-
rikan solusi dalam mengatasi

persoalan sampah dan dampak
yang ditimbulkan,” tandasnya.

‘Warga Peduli Sampah
Hasil survei Populix menyebut
sebanyak 75 persen masyarakat
Indonesia aktif berpartisipasi da-
lam program pengelolaan sampah.
“Hal ini menunjukkan masyarakat
sudah memiliki kesadaran dan ke-
inginan yang tinggi untuk menge-
lola sampah,” ujar Co-Founder
Populix, Timothy Astandu.
Berdasarkan data dari Kemen-
terian Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan (KLHK), total sampah
nasional pada 2021 mencapai
68,5 juta ton. Dari jumlah itu,
sebanyak 17 persen atau sekitar
11,6 juta ton dari jumlah tersebut
disumbang oleh sampah plastik.
Pada 2022, jumlah sampah na-
sional naik menjadi 70 juta ton.
Dari 69 persen sampah yang
masuk ke Tempat Pembuangan

Akhir (TPA), hanya 7 persen
yang didaur ulang. Jika diban-
dingkan dengan Malaysia dan
Singapura, Indonesia tertinggal
jauh dalam pengolahan sampah.

“Berbagai iisiatif terus dila-
kukan agar makin banyak ma-
syarakat yang paham bagaimana
cara mengelola sampah,” ujar
Timothy.

Kurangi Sampah Plastik
Dinas LH DKI Jakarta me-
minta masyarakat mengurangi
penggunaan plastik sebab sampah
plastik sulit didaur ulang.
Caranya, gunakan kantong be-
lanja ramah lingkungan saat berbe-
lanja di pusat perbelanjaan, toko,
swalayan dan pasar tradisional.
Kepala Dinas LH DKI Jakarta
Asep Kuswanto mengatakan,
pengurangan sampah plastik di
pasar tradisional merupakan tan-
tangan yang harus diatasi. Hal

itu mengingat kebutuhan penjual
dan pembeli di pasar tradisional
terhadap plastik masih tinggi.

“Pengawasan yang dilakukan
oleh pengelola pusat perbelan-
jaan di pasar modern lebih ketat
dibandingkan dengan pasar
tradisional,” ungkapnya.

Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKI Jakarta telah me-
nerbitkan Peraturan Gubernur
(Pergub) No. 77 tahun 2020
tentang Bidang Pengelolaan
Sampah Lingkup RW. Pergub
tersebut merupakan salah satu
upaya untuk menggencarkan
pengelolaan sampah dari hulu ke
hilir, salah satunya meminima-
lisir timbunan sampah plastik
dari sumbernya. Diharapkan-
nya, warga membuang sampah
plastik melalui Bank Sampah
sehingga bisa meminamilisir
dampak buruk sampah plastik
bagi lingkungan. m OsP
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DSNG Antisipasi Efek EI Nino

Bisnis, JAKARTA — Ditengah
antisipasi dampak ancaman El
Nino, PT Dharma Satya Nu-
santara Tbk. (DSNG) mem-
pertahankan target kenaikan
produksi minyak sawit mentah
(crude palm 0il/CPO) sebesar
10% pada tahun ini.

DSNG optimistis harga CPO
merangkak naik pada semes-
ter 11/2023. Perkembangan
pasokan minyak nabati global
dan prospek permintaan tetap
memainkan peran penting
dalam pembentukan harga.

“Gapki dalam sejumlah
kesempatan memprediksi
kenaikan harga CPO pada
semester 11/2023 meskipun
tidak setinggi pada kuartal
1/2022. Ada sejumlah faktor
yang bisa memengaruhi har-
ga CPO di antaranya supply-
demand, iklim, transportasi,
hingga produksi minyak nabati
lainnya yang menjadi substitu-

si terutama minyak kedelai,”
kata Direktur Dharma Satya
Nusantara Jenti Widjaja ke-
pada Bisnis, Rabu (5/7).
Pasokan minyak sawit
Indonesia masih dibayangi
risiko iklim dari fenomena
El Nino. Sebagai catatan, pro-
duksi tandan buah segar (TBS)
dari kebun inti DSNG pada
kuartal 1/2023 naik hampir
30% secara tahunan.
Kenaikan disebabkan oleh
pemulihan perkebunan sawit
perusahaan di wilayah Kali-
mantan Timur yang sempat
terimbas fenomena El Nino
pada 2019—2020.
Memasuki kuartal 11/2023
hingga Mei 2023, DSNG mela-
porkan tren kenaikan produksi
yang berlanjut dibandingkan
dengan tahun lalu. Namun,
Jenti mengakui bahwa kena-
ikan pada kuartal 11/2023 tak
melampaui kuartal 1/2023.

“Untuk 2023, kami belum
merevisi target kenaikan pro-
duksi sebesar 10% mesKipun
terdapat risiko El Nino. Secara
historis, memang produksi
pada semester 11/2023 lebih
tinggi,” lanjutnya.

Terlepas dari perkembang-
an produksi yang diselimuti
ketidakpastian, prospek per-
mintaan minyak sawit masih
cukup tinggi baik di dalam
negeri maupun luar negeri.
Hal ini terutama ditopang oleh
kebutuhan pangan.

Selain itu, dia mengantisi-
pasi peluang kenaikan per-
mintaan menjelang Pemilihan
Umum 2024 meskipun pasar
belum memperlihatkan sinyal
peningkatan demand.

“Menjelang Pemilu 2024,
mungKin saja terjadi pening-
katan permintaan meskipun
tidak sebesar hari raya,” ka-
tanya. (iim F. Timorria)
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El Nino Moderat, Suhu Capai Rekor Terpanas

Laporan terbaru Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) me-
nyebut kemungkinan 90 persen fenomena El Nino kategori
moderat berlanjut pada paruh kedua 2023. Dunia perlu
mengantisipasi dampak lonjakan suhu global dan perubahan
pola cuaca. Laporan itu dirilis pada Selasa (4/7/2023). ”Awal
£l Nino meningkatkan kemungkinan pecahnya rekor suhu,”
kata Sekretaris Jenderal WMO Petteri Taalas. (AIK)




Tittle

Peningkatan Produksi dan Hilirisasi Karet Krusial

Date

6 Juli 2023

Media

Kompas

Page 11

Author

NSA/ITA/RAM

Kementerian Pertanian

Peningkatan Produksi
dan Hilirisasi Karet Krusial

Penyelamatan industri karet nasional mendesak dilakukan karena menyangkut

nasib ribuan petani dan tenaga kerja vang terlibat di dalamnya.

MEDAN, KOMPAS — Peluang bisnis
karet di pasar dunia masih sa-
ngat besar. Indonesia harus me-
ingkatkan produksi dan me-
ikan hilirisasi untuk me-
nyelamatkan industri karet na-
sional yang kini terpuruk.

Indonesia merupakan negara
penghasil karet terbesar kedua
di dunia setelah Thailand. Ada
29 juta petani karet di In
donesia yang sumber ekono-
minya bergantung pada kebun
karet seluas 3,6 juta hektar.

Namun, dalam beberapa ta
hun terakhir ini para petani
menebang tanaman karetnya
dan menggantinya menjadi La
naman lain. Hal itu dipicu harga
karet yang menurun dan pro-
duktivitas rendah karena ta-
naman karet sudah tua.

Petani tidak punya modal
untuk peremajaan. Mercka juga
tidak bisa menunggu selama li-
ma tahun tanpa penghasilan,
sampai tanaman karet yang ba-
ru menghasilkan getah lagi.

"Produksi karet petani terus
merosot dan pabrik karet re-
mah satu per satu tutup. Ini
masalah sangat serius,” kata Ke-
tua Dewan Karet Indonesia A
Aziz Pane, Rabu (5/7/2023).

Dewan Karet Indonesia per-
nah mengusulkan skema kerja
sama antara perusahaan dan
petani. Selain itu, pemerintah
juga didorong memberikan
bantuan kepada petani et
Namun, hal itu tak terlaksana.

Peremajaan  karet  krusial

mengingat produktivitas kebun
karet Indonesia sangat rendah,
hanya 300 kilogram karet re
mah per hektar per tahun. Ang-
ka ini jauh di bawah negara
penghasil karet lain yang men
capai 1.300 kilogram per hektar
per tahun. Produktivitas yang
rendah membuat dampak pe
nurunan harga di tingkat petani
semakin besar.

Dengan produktivitas yang
lebih baik, peluang bisnis in-
dustri karet di pasar dunia se-
benarnya masih sangat besar.
Beberapa negara saat ini justru
melakukan ekspansi kebun ka-
rel,  seperts Vietnan,
Kamboja, dan Pantai Gading.

Laos,

Hilirisasi

Aziz mengatakan, hilirisasi
karet di Indonesia juga masih
punya peluang yang sangat be-
sar. Namun, pemerintah harus
melakukan berbagai upaya un-
tuk mendorong  hiliri Se-
kitar 85 persen produksi karet
diekspor, hanya 15 persen yang
diserap di dalam negeri.

Industri yang paling banyak
menyerap karel remah adalah
industri ban, yakni sekitar 75
persen dari total produksi karet
nasional. Indonesia menjadi ba-
sis produksi ban dari berbagai
perusahaan multinasional atau-
pun nasional. Ban dari Indo
nesia diekspor terutama ke Je-
pang, Amerika Serikat, Eropa,
dan China. Untuk menambah
serapan dari industri ban, pe-

merintah perlu mendorong in-
vestasi pabrik ban.

Industri ban vulkanisir juga
mempunyai peluang sangat be-
sar. Ban vulkanisir juga me
nyerap karet remah dalam jum-
lah besar. Jika industri ban di-
kuasai oleh perusahaan-peru-
sahaan besar, usaha ban vul-
kanisir didominasi industri ke-
cil dan menengah.

"Namun, industri ban vul-
kanisir di Indonesia tidak ber
kembang,” kata Aziz

Padahal, negara-negara maju
saja, seperti Jepang, Eropa, dan
Amerika  Serikat, mempunyai
industri ban vulkanisir yang sa-
ngat besar. Ban vulkanisir har
ganya hanya sekilar 50 persen
dari ban baru, tetapi kualitasnya
mencapal 80 persen. Ban vul
kanisir kurang bisa diterima pa-
sar di Indonesia karena kuali-
tasnya perlu diperbaiki.

Selain itu, ada sejumlah pro-
duk yang bisa menyerap karet,
seperti dock fender (karet pe-
nahan benturan di pelabuhan),
pipa air, dan papan rambu lalu
lintas. Produk-produk ini ba-
nyak digunakan di Indonesia,
tetapi sebagian besar diimpor
dari luar. Proyek pemerintah
saja banyak yang mengimpor-
nya dari luar.

"Kebijakan tentang tingkat
komponen dalam negeri sel
rusnya digalakkan,” kata Aziz.

Sekretaris  Eksekutif  Ga-
bungan Perusahaan Karet [n-
donesia (Gapkindo) Sumut Edy

Irwansyah mengatakan, di Me-
dan, hil i karet terus di-
lakukan untuk meningkatkan
penyerapan dalam negeri. Se-
lain pabrik ban, di Medan juga
ada pabrik alas kaki, ban vul
kanisir, sarung tangan karet,
hingga dock fender.

7

”Replanting” terhenti
Di Jambi, wajah karet rakyal
kian suram, ditandai berhen-
tinya program peremajaan ka
rel atau replanting mulai tahun
ini. Kepala Dinas Perkebiman
Provinsi Jambi Agusrizal mc
ngatakan, program ini distop
karena tidak ada lagi petani
karet yang mau menanam.
Dinas Perkebunan Jambi te-
lah menawarkan program pere
majaan lahan 250 hektar. Na-
mun, semuanya akhirnya dialo-
kasikan bagi peremajaan sawit.
Ia menyebut petani karet su-
dah setengah hati mengurus ke
bunnya karena harga panen
terus rendah. Ada pula petani
yang mengalihkan kebunnya
untuk budidaya sawit.
Pihaknya telah memperte-
mukan petani, buruh, dan per
usahaan pengolah karet untuk
bersama-sama mencari solusi
akan lesunya scktor karet di
Jambi. Sejumlah masukan telah
diberikan. Terkait itu, akan ada
tim khusus mendalami perso
alan di lapangan. Lalu, tim akan
merancang solusinya.
Konfeder: rikat Buruh
Indonesia  (KSBI)  Provinsi

Jambi mengkritik pemerintah
lamban  menyikapi  masalah
harga karet yang tak kunjung
membaik.  Akibatnya, petani
makin tak bersemangat mengu-
rus karet dan beralih ke bu-
didaya lain. Pabrik menjadi ke-
kurangan bahan baku dan ber-
henti beroperasi.

“Jika dibiarkan, karet rakyat
di Jambi bisa punah,” ujar Mas-
ta Melda, Ketua KSBI Jambi.

Lebih lanjut kata Agus, tim
akan menginventarisasi polenst
kelompok petani karet yang ter-
sisas Saal ini ada 80 unit usaha
pengolahan bahan olah karet di
Jambi. "Akan kami dorong un-
tuk bermitra langsung dengan
pabrik,” tambahnya.

Saat ini lebih dari 800 buruh
pabrik karet di Jambi dirumah-
kan karena dua pabrik tutup
dan sembilan lainnya menja-
lankan efisiensi.

Sementara itu, Ketua Gap-
kindo Sumsel Alex Kurniawan
Edy berharap ada tindak lanjut
dari pemerintah pusat untuk
menangani  permasalahan  ini.
“Sebab, masalah ini juga ber-
kaitan dengan nasib petani dan
tenaga kerja yang terlibat di
dalamnya,” ucap Alex.

valah satunya adalah mem-
berikan kemudahan bagi para
petani untuk melakukan pere-
majaan karet. "Memang dibu-
tuhkan keberpihakan dari se-
mua pihak agar industri karet
kembali bergeliat,” ujarnya.

(NSA/ITA/RAM)
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732 Hektare

Lahan

Produktif Mulai Kritis

Imbas Kemarau,
Wilayah Jatim
Dilanda Kekeringan

SURABAYA - Tidak hanya
mulai memicu krisis air di
kawasan permukiman,
musim kemarau ekstrem
juga mulai berdampak ter-
hadap sektor pertanian di
sejumlah wilayah di Jawa
Timur (Jatim).

Tercatat, hingga pekan
pertama Juli, 732 hektare
lahan produktif mulai me-
ngalami paceklik air. Di-
perkirakan, jumlahnya ma-
sih bisa bertambah. Sebab,

puncak kemarau terjadi
bulan depan.

Berdasar laporan yang di-
terima Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan (DPKP)
Jatim, seluruh lahan pro-
duktif yang paceklik air itu
tersebar di sejumlah wilayah.
Bahkan, beberapa lahan
berujung puso alias gagal
panen.

Misalnya, yang terjadi di
Lamongan. Di antara 702
hektare area sawah di sana,
13 hektare sawah gagal pa-
nen. Situasi sama terjadi di
Jombang. Ada 2 hektare
sawah yang sulit mendapat
air sehingga puso.

{ﬁ Y

WA

@ Ada 27 kabupaten/ ‘
kotayang rawan |
krisis air.

® Tersebar di 844
desa/kelurahan
di 221 kecamatan.

® Klasifikasi potensi krisis air
meliputi:

® 500 desa/kelurahan kering kritis
253 desalkelurahan kering langka

91 desa/kelurahan kering
langka terbatas

&‘t}?f#n

Kepala DPKP Jatim Dydik
Rudy menyatakan, pihaknya
memberi peringatan awal
sejak April. Khususnya bagi
petani di wilayah rawan ke-
keringan. "Kami sudah im-
bau melakukan penanaman

'GRAFIS: ADIT/ JAWA POS.

dengan bibit benih yang
tahan kekeringan. Kami juga
meminta daerah meng-
optimalkan pompa air yang
ada,” paparnya.

DPKP mengimbau para
petani agar mengikuti asu-

ransi usaha tani padi. Jadi,
ketika terjadi bencana ke-
keringan, mereka bisa me-
lakukan klaim. ”Yang nan-
tinya bisa jadi tambahan
untuk ongkos produksi pada
masa tanam selanjutnya,”
katanya.

Sementara itu, Kepala Di-
nas Pekerjaan Umum Sum-
ber Daya Air (DPUSDA)
Jatim Baju Trihaksoro meng-
ungkapkan, saat ini pe-
merintah pusat sudah mela-
kukan proses lelang untuk
pembangunan irigvasi.
Khususnya di wilayah Jatim
yang berpotensi kekeringan.
(elo/c14/ris)
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BOGOR, ID-Badan Pangan
Nasional/National Food Agency
(Bapanas/NFA) menggandeng
Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) untuk memperkuat kebi-
jakan pangan berbasis riset dan

vasi. Kerja sama kedua pihak
antaranya meliputi penyediaan
benih unggul hingga kecerdasan
buatan (artificial intelligence/Al)
untuk pengolahan data pangan
‘Upaya pemerintah memperkuat
ketahanan pangan nasional
harus berjalan beriringan dengan
pemanfaatan riset dan inovasi
di bidang pangan. Untuk itu,
penerapan kebijakan pembangu

Bapanas-BRIN Perkuat Riset dan Inovasi Pangan

nan pangan berbasis riset, data,
serta visi yang inovatif menjadi
variabel kunci yang harus terus
ditingkatkan,” jelas Kepala Bapa
nas Arief Prase
Saat Rakor dan Evaluasi
Program dan Kegiatan Bapanas
Tahun Anggaran 2023 di Bogor,
Jawa Barat, pada 4 Juli 20
Arief memaparkan, riset dan
inovasi merupakan dua hal yang
tidak bisa dipisahkan dalam
upaya memperkuat sektor pan
gan nasional. Karena itu, dalam
kesempatan itu, Bapanas- BRIN
sepakat memperkuat kerja sama
ditandai dengan penandatanga

nan nota kesepahaman (MoU)
tentang penelitian, pengemban
gan, pengkajian, dan penerapan
hasil invensi dan inovasi, serta
kebijakan peningkatan pemban-
gunan di bidang pangan. “Kita
harap kolaborasi ini berdampak
besar bagi kemajuan sektor pan-
onal, mengingat BRIN
can lembaga negara pal

gan na
merupa
ing kredibel di bidang riset dan
inovasi di Indonesia,” ujar Arief.
Melalui kerja sama itu akan

dijalankan berbagai program
penguatan pangan, meliputi
aspek ketersediaan dan stabilitas
pangan, pengentasan rawan pan-

gan dan gizi, serta penganckarag
aman konsumsi dan keamanan
pangan. Salah satu yang urgen
dikerjakan bersama teman-
teman BRIN adalah kerja sama
pengembangan dan penyatuan
data pangan dari mulai stok dan
harga pangan di seluruh daerah
“Kita harus tahu persis berapa
stok sembilan komoditas pangan
di daerah, karena sangat krusial
dan menentukan arah kebijakan,”
papar Arief dalam keterangan
yang dikutip Rabu (05/07/2023).
Sebelumnya, kerja sama Bapa-
nas-BRIN telah berjalan untuk
sejumnlah program di antaranya

penyusunan standar mutu beras
dan vanila, kajian posisi RI dalam
Forum Codex Internasional,
pemberian rekomendasi teknis
penerbitan Sertifikat Penerapan
Penanganan yang Baik (SPPB
PSAT), hingga pengembangan
Al untuk peramalan (forecasting)
harga pangan, saat ini kerja sama
tersebut masih terus berjalan.
Kepala BRIN Laksana Tri
Handoko menyampaikan, BRIN
siap mendukung penuh Bapanas,
khususnya dalam membuat ke-
bijakan berbasis sains dan data.
Sebab, bicara pangan tanpa ber
basis data dan angka berpotensi

menghasilkan kebijakan tidak
tepat, terlebih Indonesia sebagai
negara kontinen membutuhkan
data yang akurat dan sahih di
setiap lokasi guna memastikan
produksi, termasuk seluruh rang-
kaian supply chain pangan. BRIN
juga turut mendukung kerja
sama spesifik dalam bidang pan-
gan antara BRIN Dacrah dengan
seluruh Dinas Urusan Pangan
“Jangan segan meminta dukun
gan BRIN Daerah guna men-
dukung implementasi kebijakan
pangan, misalnya kajian detail,
data, atau riset,” kata Handoko.

(dho)
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Hadapi Kemarau, Tiap Kabupaten
Percepat Tanam Padi 1.000 Ha

JAKARTA, ID-Guna menutupi potensi penurunan luas panen padi akibat kemarau panjang yang disebabkan fenomena El Nino, pemerintah
telah meminta setiap kabupaten/kota di Indonesia melakukan percepatan tanam kurang lebih 1.000 hektare (ha). Luas panen padi nasional pada
Januari-Agustus 2023 diproyeksikan 7,78 juta ha atau turun sekitar 0,89% dibanding periode sama 2022 yang mencapai 7,85 juta ha.

Olen Tri Listiyarini

enurut Men-
teri Pertanian
Syahrul Yasin
Limpo, saat
ini, dunia
sedang tidak baik-baik saja
karena fenomena El Nino
menyerang seluruh negara
dan menghantam 70% lahan
lahan pertanian secara global.
Sumber NOAA dan Interna
tional Research Institute for
Climate and Society menye-
butkan, mulai Agustus 2023,
diprediksi El Nino menjadi
dominan, dengan probabilitas
78-87%, diikuti dengan ENSO
Netral dengan probabilitas di
kisaran 13-20%. Sementara
itu, BMKG memprediksikan,
El Nino akan terjadi pada
semester 11-2023 dengan kat
egorilemah-moderat dan saat
ini sebagian wilayah Indone
sia telah masuk musim kema-
rau. “Karena itu, saya minta
Pak Kadis (Pangan/Pertanian)
untuk membuat percontohan
percepatan tanam 1.000 ha,
mengejar sisa hujan, ini men
jadilokomotif, saya butuh 540
ribu ha untuk menghadapi El
Nino," ungkap Syahrul.
Secara rinci, jelas Syah-
rul, terdapat sembilan upaya
antisipasi dan adaptasi El
Nino disektor pertanian yang
dijalankan pemerintah mela-
lui Kementerian Pertanian
(Kementan). Pertama, iden-
tifikasi dan mapping lokasi
terdampak kekeringan serta

Luas Panen dan Produksi Padi Indonesia

Periode Lugs Panen

(Juta Hektare) - (Juta Ton GKG)
2018 11.38 59,2
2019 10,68 546
2020 10,66 54,65
2021 10,41 5442
2022 10,45 5475

GKG acalah gaah kenrg ging

Sumber : BPS, Bapanas

mengelompokkan menjadi
daerah merah, kuning, dan
hijau. Kedua, percepatan
tanam untuk mengejar sisa
hujan. Ketiga, peningkatan
ketersediaan alsintan untuk
percepatan tanam. Keempat,
peningkatan ketersediaan air
dengan membangun/mem
perbaiki embung, dam parit,
sumur dalam, sumur resapan,
rehabilitasi jaringan irigasi
tersier, serta pompanisasi. Ke-
lima, penyediaan benih tahan
kekeringan dan organisme
pengganggu tanaman (OPT).
Keenam, program 1.000 ha
per kabupaten/kota. Ketujuh,
pengembangan pupuk organik
terpusat dan mandiri. Kede-
lapan, dukungan pembiayaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dan asuransi pertanian. Kes-
embilan, penyiapan lumbung
pangan sampai tingkat desa
“Saat El Nino, kabupaten yang
berhasil adalah yang melaku-
kan stocking, karenanya tidak
ada kabupaten tanpa lumbung

Produksi Padi

pangan,” jelas dia.

Dirjen Tanaman Pangan
Kementan Suwandi menam
bahkan, Kementan telah
melakukan mapping untuk
daerah-daerah yang sangat
rawan terhadap kekeringan
dengan memberinya warna
merah, daerah moderat atau
masuk zona hati-hati dengan
warna kuning, dan zona aman
dengan warna hijau. “Dari
mapping yang sudah Kemen-
tan lakukan, sekitar 24-40
kabupaten di Indonesia dalam
posisi siap siaga dan masuk
radar early warning karena
memang telah menjadi lang-
ganan kekeringan dan 80-90
kabupaten masuk daerah kun-
ing. Yang menjadi fokus ada-
lah yang rawan kekeringan,
kami sudah kerahkan Brigade
EINino,” jelas Suwandi. Untuk
daerah yang masih memi
liki sisa air, Kementan telah
mencanangkan gerakan per-
cepatan tanam dan bagi yang
sudah tidak memungkinkan

disarankan untuk menanam
palawija, seperti jagung, ke-
delai, atau kacang hijau.
Suwandi menuturkan, un-
tuk percepatan tanam, maksi-
mal dua minggu atau idealnya
10 hari atau paling cepat tujuh
hari setelah panen maka lahan
sawah langsung diolah. Upaya
ini perlu dibarengi dengan pe-
nyediaan benih genjah tahan
kekeringan dan tahan hama
penyakit dan juga langkah
lainnya, seperti mekanisasi
dan juga penggalakan asur-
ansi usaha tani padi (AUTP)
agar ketika benar-benar puso
bisa mengajukan klaim Rp 6
juta per ha. “Dalam percepa-
tan tanam ini, kami meng-
gunakan sistem gendong.
Artinya, untuk daerah-daerah
sentra seperti Karawang dan
Indramayu tentu bisa melaku-
kan percepatan tanam 5.000-
7.000 ha, ini bisa menutupi
kekurangan di daerah yang
bukan sentra. Kalau 1.000 ha
dikalikan 500 kabupaten/kota

yang melakukan percepatan
tanam maka upaya ini bisa
menjaga dan mempertahan-
kan target-target produksi
yang sudah ada,” tandas Su-
wandi.

Suwandi mengatakan, saat
ini, beberapa daerah di Tanah
Air memang sudah terjadi
kekeringan, namun beberapa
daerah lainnya juga masih ada
hujan. Berbagai sumber yang
diacu Kementan menyebut
kan, puncak kering atau ke
marau terjadi pada Agustus-
September dan setelahnya
mulai menurun, skala El Nino
masuk kategori moderat-
menengah. BMKG juga telah
mengeluarkan peringatan dini
kekeringan meteorologis den-
gan klasifikasi waspada untuk
beberapa kabupaten di Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, dan
Nusa Tenggara Timur, klasi-
fikasi siaga untuk beberapa
kabupaten di Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Bali,
dan Nusa Tenggara Barat, se-
dangkan klasifikasi awas un-
tuk kabupaten di Jawa Timur
dan Nusa Tenggara Barat.

Ketersediaan Beras
Sementara itu, berdasar-
kan data Kerangka Sampel
Area Badan Pusat Statistik
(KSA BPS) untuk amatan Mei
2023, realisasi luas panen
padi pada Januari-Mei 2023
mencapai 5,18 juta ha dan po-
tensi pada Juni-Agustus 2023
adalah 2,6 juta ha, proyeksi
total 7,78 juta ha. Realisasi
produksi padi pada Januari-

Mei 2023 sebesar 27,2 juta ton
gabah kering giling (GKG) dan
potensi Juni-Agustus 2023
sekitar 12,98 juta ton GKG,
proyeksi total 40,19 juta ton
GKG. Realisasi produksi beras
Januari-Mei 2023 sebesar
15,68 juta ton, potensi Juni-
Agustus 2023 sebesar 7,48 juta
ton, proyeksi total 23,15 juta
ton. Dengan proyeksi konsum
si pada Januari-Agustus 2023
sebesar 20,34 juta ton beras,
surplus beras pada periode itu
diperkirakan 2,81 juta ton.

Masih merujuk data KSA
BPS amatan Mei 2023, dalam
bahan paparan Kementan
saat diskusi bertajuk Meski-
pun El Nino, Bisa Panen yang
dipantau Investor Daily dari
kanal media sosial Perhimpu-
nan Meteorologi Pertanian
Indonesia (Perhimpi) pada
Rabu (05/07/2023), sepanjang
Januari-Agustus 2023, pada
Januari defisit 1,2 juta ton,
Februari surplus 0,32 juta ton,
Maret surplus 2,58 juta ton,
April surplus 1,06 juta ton,
Mei surplus 0,22 juta ton, Juni
berpotensi defisit 0,07 juta
ton, Juli berpotensi surplus
0,08 juta ton, dan Agustus ber-
potensi defisit 0,18 juta ton.
Sedangkan berdasarkan angka
tetap KSA BPS, luas panen
Januari-Agustus 2022 sekitar
7,85 juta ha dengan produksi
padi 41,1 juta ton GKG dan
produksi beras 23,66 juta ton.
Realisasi produksi padi 2022
sebesar 54,75 juta ton GKG,
tahun ini ditargetkan 54,5 juta
ton GKG.
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Seminar Pencegahan Stunting

Guru Besar Pangan dan Gizi Institut Pertanian Bogor (IPB) Ali Khomsan (kedua kanan), Wakil Bupati Kabupaten Banyuasin Slamet
Somosentono (ketiga kanan), Penata KKB Ahli Madya BKKBN Pusat Slamet Sutiyono (ketiga kiri), Nestle Dancow FortiGro Brand Execu-
tive Riana Aqustini (kanan), Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin Rini Pratiwi (kedua kiri), dan pejabat lainnya berbincang usai
membuka Seminar Gizi Pencegahan Stunting Nestle Dancow FortiGro di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, kemarin. Seminar yang
diikuti 300 peserta tersebut diselenggarakan dalam rangka Hari Keluarga Nasional (Harganas) 2023 untuk meningkatkan pengetahuan
para orang tua tentang stunting, mulai dari dampaknya bagi anak usia sekolah, bagaimana cara pencegahan stunting hingga mengenal-
kan kebiasaan sehat melalui konsumsi protein hewani.
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musim kemarau,

menanam palawija
dan tidak menanam
padi agar tidak puso.

Saat memasuki b

para petani
disarankan

RuTA SURYANA
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ANAMAN padi di

utara Bali, tepatnya di

Kabupaten Buleleng,

hingga kini masih
aman dari ancaman kekering-
an. Sebelumnya Kabupaten
Buleleng diprediksi mengalami
kekeringan sejak Juni. Namun,
sejak Juni hingga sekarang
masih ada hujan sehingga
tanaman padi tetap menda-
patkan air.

Klian Subak Yangai, Desa
Bungkulan, Kecamatan Sawan,
Kabupaten Buleleng, I Nyoman
Sukraidi mengatakan tanaman
padi di lahan subak seluas 50
hektare kini tumbuh subur
akan memasuki masa panen
awal September mendatang.

“Tanaman padi masa tanam
kedua ini masih aman dari an-

caman kekeringan dan akan
mulai panen awal September
nanti,” ujar Sukraidi, kemarin.

Salah satu cara menyiasati
agar mendapatkan air yang
cukup, yaitu dengan tetap me-
nerapkan pengaturan penggu-
naan air yang bersumber dari
Bendungan Tamblang,.

Dia juga memastikan, jika
kondisinya seperti sekarang,
pada masa tanam ketiga pun
diyakini akan aman dan bebas
dari ancaman kekeringan.

Sebaliknya, pasokan air un-
tuk pertanian di Kabupaten
Garut terus berkurang se-
hingga tidak cukup untuk
mengairi padi. Pemkab Garut
melalui dinas pertanian se-
tempat telah mengeluarkan
imbauan agar para petani
tidak menanam padi selama
musim kemarau ekstrem.

Kepala Dinas Pertanian Ka-

bupaten Garut Beni Yoga me-
ngatakan para petani diimbau
tidak menanam padi untuk
mencegah gagal panen dan
kerugian.

“Kami melakukan pendam-
pingan pada petani yang sudah
tanam awal. Kami menyaran-
kan agar para petani menanam
palawija karena tidak mem-
butuhkan banyak air. Seperti
singkong, ubi, kacang tanah
yang tidak membutuhkan ba-
nyak air,” kata Beni Yoga.

Petani di Desa Lamtamot,
Kecamatan Lembah Seulawah,
Kabupaten Aceh Besar, Provinsi
Aceh, mempercepat tanam padi
agar tidak kekurangan air.

“Kalau biasanya umur bibit
di persemaian sampai 20 hari,
kali ini baru usia 15 hari atau
dua pekan langsung ditanam
atau dipindah ke petak sawah
lebih luas. Walaupun bibit ma-

sih kecil rawan serangan keong
emas, tidak bisa ditunda lagi
karena krisis air sangat rawan”
kata Muslim, petani di Lembah
Seulawah.

Lumbung beras aman

Provinsi Bangka Belitung di
prediksi mengalami kekering-
an dampak fenomena El Nino.
Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi
Babel, Edi Romdhoni, mengata-
kan hal tersebut secara umum
tidak berpengaruh terhadap
lumbung beras di Kabupaten
Bangka Selatan.

Tren suhu udara di Malang
Raya meliputi Kota Malang,
Kabupaten Malang dan Kota
Batu, Jawa Timur, mengalami
kenaikan signifikan. Pening
katan temperatur udara berim-
bas pergeseran budi daya buah
apel ke buah jeruk.

dgasi Bagus Selamatkan
naman Padi di Bali

Andang Kurniawan, pengamat
meteorologi dan geofisika Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Stasiun Klimatologi
Jatim mengatakan kenaikan
suhu udara di Malang Raya
mencapai 0,5 derajat celsius dari
semula 28 derajat celsius pada
1990 naik menjadi 28,5 derajat
celsius pada 2020.

Pada bagian lain, Kemen-
terian Pertanian memilih Ka-
bupaten Dairi, Sumatra Utara,
menjadi tempat pengem-
bangan hortikultura pertanian
lahan kering atau horticulture
development dryland area pro-
ject (HDDAP).

Ada enam kecamatan dan 12
desa yang akan melaksanakan
program HDDAP, dengan me-
nanam empat komoditas yaitu
bawang merah, cabai, sayuran
dan wortel di lahan kering.
(AD/BN/MR/RF/AP/JS/N-1)
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Bahas Tata Niaga Komoditi
Pinang di Tanjabbar

® Bupati Anwar Sadat Lakukan Pertemuan dengan Gubernur

JAMBI - Bupati Tanjab Barat Drs H
Anwar Sadat MAg lakukan pertemuan
bersama Gubernur Jambi membahas
tata niaga komoditi pinang di
Kabupaten Tanjab Barat yang digelar
di Ruang Kerja Rumah Dinas Gubernur
Jambi, Selasa (4/7).

Dalam pertemuan tersebut, bupati
didampingi Kepala Bappeda Tanjab
Barat, Dr Katamso SA SE ME, turut
hadir juga Plh Asisten Il Provinsi Jambi
Johansyah, Karo Hukum Ali Zaini dan
Kadis Perkebunan Provinsi Jambi Agus
Rizal.

Diwawancarai usai kegiatan,
bupati mengatakan anjloknya harga
pinang beberapa bulan terakhir
membuat masyarakat resah, maka
dari itu Pemkab Tanjab Barat
berkoordinasi dengan Gubernur
Jambi,

Lebih lanjut, Bupati menyampaikan
pada prinsipnya Pemerintah
Kabupaten Tanjab Barat proaktif
mengambil peran agar iklim ekspor
pinang semakin kondusif. Saat ini
pajak tata niaga pinang yang naik
melambung tinggi di tempat impor,
seperti India yang pajaknya naik
100,8 persen.

"Kita bersama Gubernur
secepatnya akan menghadap
Kementerian Perdagangan di Jakarta
untuk membicarakan pajak tata
niaga yang naik melambung tinggi di
tempat impor tujuan pinang." Kata
bupati.

Selain itu juga, akan melakukan
harga jaminan pinang sehingga tidak
bisa dipermainkan oleh tengkulak.
Bersama pihak provinsi berupaya
akan mengekspor pinang dalam
bentuk bulat dan setengah jadi.

"Ke depannya kita akan
mengundang para investor untuk
melakukan hal-hal tersebut, sehingga
masyarakat Kabupaten Tanjab Barat
ada jaminan harga pinang yang dapat
membantu perekonomian.”

Diakhir wawancara Bupati
mengimbau kepada masyarakat
Kabupaten Tanjab Barat khusus
masyarakat perkebunan pinang untuk
bersabar.

"Kebun pinang yang ada jangan
ditebang dulu, Insyaallah ada jalan
keluarnya. Saat ini kita lagi berupaya

BERTEMU GUBERNUR - Bupati Tanjab Barat Drs H Anwar Sadat MAg berbincang

dengan Gubernur Jambi, Al Haris membahas tata niaga komoditi pinang di
Kabupaten Tanjab Barat, Selasa (4/7) di Ruang Kerja Rumah Dinas Gubernur

Jambi.

semaksimal mungkin agar ada
kepastian harga pinang sesuai standar.

Pada kesempatan yang sama Plh
Asisten Il Provinsi Jambi Johansyah
menyampaikan Sabtu nanti, Provinsi
Jambi mengadakan acara gebyar di
gedung Sarinah Jakarta yang akan
dibuka oleh Menteri Perdagangan
Zulkifli Hasan. Pada kesempatan
tersebut, akan dilaporkan kondisi harga
pinang saat ini rendah.

“Secara tehnisnya nanti ada

pertemuan yang sudah diarahkan
oleh Gubernur. Kita juga akan
mengundang pengusaha pinang
dan perwakilan negara sahabat yang
menjadi tempat ekspor pinang kita,
selain itu juga kita akan laporkan
kepada Menteri Pertanian dan
Dirjenbun agar komoditi pinang
seperti kelapa sawit ada penetapan
harga yang kita tetapkan bersama
dari pengusaha dan asosiasi
petaninya." Pungkasnya.(adv)
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PEMERINTAH Kabupaten Gunungki-
dul melakukan berbagai langkah untuk
mengendalikan Antraks. Langkah di-
lakukan usai ada temuan di Pedukuh-
an Jati, Kalurahan Candirejo, Semanu
hingga menimbulkan korban jiwa.

Wakil Bupati Gunungkidul Heri Su-
santo menyatakan pihaknya akan fo-
kus pada penanganan Antraks di Pe-
dukuhan Jati.

“Sesuai kesepakatan, kami fokus
penanganan di sana dulu, dan terus
melakukan koordinasi dengan berba-
gai pihak,” kata Wabup Heri, Rabu
(5/7). J

Pihaknya belum akan mengeluarkan
kebijakan khusus seperti penutupan
pasar hewan atau penetapan status.
Kejadian Luar Biasa (KLB). Sebab te-

E .

muan Antraks sejauh ini hanya terjadi
di Pedukuhan Jati.

Heri pun berharap kejadian ini jadi
pelajaran bagi warganya. Terutama un-
tuk tidak menyembelih dan mengon-

sumsi ternak yang sakit atau bahkan.

mati mendadak.

“Jaga kebersihan lingkungan juga,
terutama di sekitar kandang, mengi-
ngat spora Antraks ini bisa bertahan
di tanah,” ujarnya.

Kepala Dinas Peternakan dan Kese-
hatan Hewan (DPKH) Gunungkidul, Wi-
bawanti Wulandari mengatakan lokali-
sasi ternak dari Pedukuhan Jati sudah
dilakukan sejak temuan dilaporkan.

Lokalisasi bertujuan membatasi per-
gerakan ternak keluar dari wilayah ter-

indikasi Antraks. Warga setempat pun

juga diberikan edukasi tentang pence-
gahan Antraks.

“Kami juga lakukan surveilans, an-
tibiotik, hingga vaksin untuk ternak di
Pedukuhan Jati,” kata Wibawanti.

Kepala Balai Besar Veteriner (BB-
Vet) Yogyakarta, Hendra Wibawa me-
ngatakan Kementerian Pertanian (Ke-
mentan) sudah dilibatkan langsung
untuk penanganan Antraks di Semanu.

Kementan telah menyalurkan ban-
tuan berupa obat-obatan, vitamin,
hingga desinfektan untuk pencegah-
an Antraks. Tim dari Kementan ikut
dalam investigasi kasus Antraks di
Semanu ini.

“Nanti akan ada surveilans setiap
tahun agar Antraks ini bisa terkendali
dan tidak meluas,” jelas Hendra. (alx)
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NTP Jatim Baik 0,36 dan NTUP Naik Sebesar 0,55 Persen

Pemprov, Bhirawa Z

Nilai Tukar Petani (NTP) Jawa
Timur bulan Juni 2023 naik 0,36 per-
sen dari 107,39 menjadi 107,78. Dan
ada dua subsektor pertanian mengal-
ami kenaikan NTP dan tiga subsektor
lainnya mengalami penurunan NTP,

Kenaikan NTP ini disebabkan kare-
na indeks harga yang diterima petani
(It) naik sebesar 0,63 persen, atau leb-
ih tinggi dibandingkan indeks harga
yang dibayar petani (Ib) yang naik
sebesar 0,27 persen. Hal itu disampai-
kan Kepala BPS Jatim, Zulkipli.

Lebih lanjut . dijelaskannya, sub-
sektor yang mengalami kenaikan NTP
tertinggi yaitu subsektor Hortikultu-
ra sebesar 2,40 persen dari 117,78
menjadi 120,60. Diikuti subsektor
Peternakan sebesar 1,50 persen dari
103,43 menjadi 104,97.

Sedangkan subsektor yang mengal-
ami penurunan NTP tertinggi yaitu
subsektor Perikanan sebesar 0,65 per-
sen dari 99,70 menjadi 99,05. Diikuti
subsektor Tanaman Pangan sebesar
0.43 persen dari 108,30 menjadi
107.83, dan subsektor Tanaman
Perkebunan Rakyat sebesar 0,11 per-
sen dari 101,04 menjadi 100,93.

Zulkipli menjelaskan dari lima
provinsi di Pulau Jawa yang
melakukan penghitungan NTP
pada bulan Juni 2023, seluruhnya

mengalami kenaikan NTP dengan
kenaikan tertinggi di Provinsi Ban-
ten sebesar 0,85 persen.

Diikuti Jawa Tengah sebesar 0,67
persen, Jawa Barat sebesar 0,54 pers-
en, Jawa Timur sebesar 0,36 persen,
dan Daerah Istimewa Yogyakarta
sebesar 0,19 persen.

Sebagai informasi, NTP adalah per-
bandingan It terhadap Ib. NTP meru-
pakan salah satu indikator untuk me-
lihat tingkat kemampuan/daya beli
petani di perdesaan.

NTP juga menunjukkan daya tukar
(terms of trade) dari produk pertanian

dengan barang dan jasa yang dikon-
sumsi maupun untuk biaya produksi.
Ia juga menjelaskan , Pada Juni
2023, NTUP naik sebesar 0,55 pers-
en. Hal ini terjadi karena It naik sebe-
sar 0,63 persen lebih tinggi diband-
ingkan kenaikan indeks BPPBM sebe-
sar 0,08 persen. Untuk subsektor Hor-
tikultura sebesar 2,56 persen, subsek-
tor Peternakan sebesar 1,52 persen,
dan subsektor Tanaman Perkebunan
Rakyat sebesar 0,10 persen.
Sedangkan Subsektor yang mengal-
ami penurunan NTUP tertinggi terja-
di pada subsektor Perikanan sebesar

0,54 persen, diikuti subsektor Tana-
man Pangan sebesar 0,17 persen.

Sekedar diketahui, Nilai Tukar Us-
aha Rumah Tangga Pertanian (NTUP)
merupakan perbandingan antara It
dengan Ib dimana komponen Ib han-
ya meliputi Indeks BPPBM.

Secara konseptual, NTUP men-
gukur seberapa cepat perubahan har-
ga komoditas yang dihasilkan dan
dijual oleh Petani dibandingkan den-
gan perubahan harga komoditas/
barang yang digunakan untuk pros-
es produksi dan penambahan barang
modal. [rac.bb]




Tittle Pertumbuhan Ekonomi Meningkat
Date 6 Juli 2023

Media Satelit News

Page 1Partl

Author Luthfi/Gatot

KONFERENSI| PERS: Kakanwil DJPB Banten yang sekaligus menjabal seb-

LUTFISATEL IT KEWS

agai Kepala Perwakilan Kementerian Keuangan Provinsi Banten Sugiyarto

pada saat konferensi pers, Rabu (5/7).

Pertumbuhan
Ekonomi Meningkat

4,68 Persen di
Quartal Pertama

SATELITNEWS, SERANG-
-Kantor Wilayah Direktorat
Jendral (Ditjen) Perbendaha-
raan Negara Provinsi Banten
mencatat pertumbuhan eko-
nomi Banten pada (quartal
pertama 2023 mengalami pen-
ingkatan yang cukup tajam di
angka 4,68 persen dibanding
Q4 tahun 2022 yang berada

di angka 4,03 persen. Namun
demikian masih lebih rendah
jika dibandingkan dengan per-
tumbuhan ekonomi nasional
dan pertumbuhan ekonomi
beberapa provinsi lain di Pu-
lau Jawa. Akan tetapl, per-
tumbuhan ekonomi Banten
(uartal pertama 2023 menguat
lebih tajam jika dibandingkan
provinsi lain.

Kakanwil DJPb Banten yang

BACAHAL 8
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Inflasi Lebih Rendah dari Nasional

mPERTUMBUHAN...

Sambungan dari hal 1

sekallgus menjabat sebagal Ke-
pala Perwakilan Kementerian
Keuangan  Provinsi Banten
Sugiyarto pada saat konferensi
pers, Rabu (5/7) mengatakan,
share terbesar Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Banten
sampal dengan quartal pertama
2023 masih tetap darl sektor In-
dustri Pengolahan sebesar 30,22
perser.

“Pertumbuhan pada Q1 2023
ini memasuki fase ekspansi
setelah sebelumnya mengalami
perlambatan. Pertumbuhan ini
didorong oleh mulai meningkat-
nya permintaan domestik, per-
mintaan ekspor dan perbaikan
iklim usaha serta investasl di
sektor ini,” katanya.

Sementara itu, lanjutnya,
tekanan Inflasi pada provinsi
Banten terus menurun, pada bu-
lan Mel tercatat 3,67 persen (yoy)
atau 0,09 persen (mtm). Tingkat
inflasi Banten lebih rendah jika
dibandingkan dengan inflasi na-
sional dan sebagian besar kota-
kota di Jawa. Penurunan inflasi
Banten terjadi berkat dukungan
dan kerja solid dari Tim Pengen-
dalian inflasi Daerah.

Kemudian 1Indikator Kes-
ejahteraan sebagian membaik

Tukar Nelayan (NTN) bulan Mei
2023 sebesar 98,13, tidak lebih
baik jika dibandingkan periode
sebelumnya,” ucapnya.

Terkait dengan realisasi belanja
negara sampai dengan 31 Mei
2023 sebesar Rp9,18 Triliun atau
35,63 persen dari farget APBN
2023 arau tumbuh 297 persen.
Belanja APBN terdiri dari Belanja
Kementerian/Lembaga (K/L)
dan Belanja Transfer ke Daerah
(TKD). Belanja K/L Rp3,23 Triliun
atau 34,88 persen darl Pagu, atau
tumbuh 11,50 persen. Hal yang
sama juga terjadi pada belanja
TKD Rp5,94 T atau 36,05 persen
dari Pagu, sedikitmengalami kon-
traksi sebesar 1,15 persen.

“Selain  itu  Pemanfaatan
APBN di Banten pada Belanja
Modal antara lain untuk beber-
apa Proyek Vital seperti Proyek
Jalan Bebas Hambatan Serang-
Panimbang (83,6 km) teru-
tama pada seksi 3 yang didanal
sepenuhnya darl APBN. jalan tol
tersebut ditargetkan beroperasi
pada triwulan IT Tahun 2024.
pembangunan Waduk Karian,
target dlaliri alr pada bulan Sep-
tember 2024 dan mengaliri dae-
rah seluas 21454 Ha serta sistem
Penyediaan Air Minum Karian-
Serpong dengan target 4600 Li-
ter air per detik,” jelasnya.

Kemudian untuk penyaluran

16,28 persen. Selaln itu, DAK
Fisik tumbuh signifikan sebesar
110,72 persen jika dibandingkan
tahun 2022. Dana ini telah disal-
urkan untuk Pemda Kab Lebak,
Kab Pandeglang, Kab Serang,
dan Kota Tangsel.

Penyaluran Dana Bagi Hasil
juga tercatat lebih tinggi sebesar
39,04 persen dengan peningka-
tan tertinggi terdapat pada je-
nis DBH SDA Panas Buml! yang
meningkat 354,14 persen dari
Rp0,98 miliar menjadi Rp4,43
miliar. Kinerja penyaluran DAK
Nonfisik nalk 32,28 persen den-
gan penyaluran tertinggi ada
pada Dana Bantuan Operasion-
al Sekolah (BOS) sebesar Rp1,12
triliun. Kinerja Dana Desa juga
mengalami perbaikan karena
terfadi pertumbuhan sebesar
7,70 persen.

"Ini menunjukkan bahwa kin-
erja perangkat desa meningkat
karena mereka bisa memenuhi
persyaratan dokumen penyal-
uran lebih cepat. Walaupun kin-
erfa penyaluran Dana Alokasi
Umum (DAU) mengalami per-
tumbuhan negatif sebesar 16,42
persen, akan tetapi sampai den-
gan akhir Mel 2023 telah terdapat
penyaluran uniuk DAU block
grant dan DAU specific grant.

Hal tersebut disebabkan pe-
rubahan kebijakan alokasi DAU

yaltu Nilal Tukar Petanl (NPT) Belanja Transfer Ke Daerah vyang baru berdasarkan UU
bulan Mei 2023 sebesar 102,68 (TKD) mengalami sedikit men- Nomor | Tahun 2022, namun
dan Tingkat Pengangguran Ter- galami kontraksi jika diband- demikian pemda merespon

buka (TPT) bulan Februari 2023
sebesar 7,97% capalan tersebut
lebih baik dibandingkan periode
sebelumnya. "Sedangkan Nilai

Ingkan dengan periode yang
sama di Tahun 2022. Akan teta-
pl, Dana Insentf Daerah (DID)
mengalami peningkatan sebesar

positif dan berdasarkan data
terbaru, perkembangan realisasi
TKD sudah mulal meningkat,”
jelasnya. (luthfi/gatot)
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Tahun 2024, Bali Target Nihil Kasus Kematian Akibat Rabies

Tak Bertele-tele Lagi, Digigit Anjing Langsung VAR

Penanganan
rabies kini sedang
difokuskan pada
vaksinasi anjing,
total dari 599.000
populasi anjing di
Bali yang tervaksin
sudah mencapai
51,45 persen

TABANAN, NusaBali

Provinsi Bali menggencarkan
penanganan rabies. Di tahun
2024 ditargetkan tak ada lagi
kasus kematian akibat rabies,

g
g
2
:
g
g
g
3
:
5

Wamentan Rl Harvick Hasnul Qolbi saat memakaikan kalung ke anjing
yang sudah divaksin di Desa Kukuh, Marga, Tabanan, Rabu (5/7).

dan di tahun 2028 Bali sudah
dinyatakan bebas rabies.
Kini jika ada masyarakat
yang tergigit anjing atau he-
wan penular rabies (HPR),
penanganannya dipastikan
tak lagi bertele-tele, petu-

Petugas memberikan vaksin rabies terhadap anjing milik warga.

gas kesehatan bisa langsung
memberikan VAR (Vaksin
Anti Rabies).

"Hasil rakor minggu lalu
bersama Dinas Kesehatan

Bersambung ke Hal-15 Kolom 5

® NUSABALVDESAK SUMBERWAT)
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Tak Bertele-tele Lagi, Digigit Anjing Langsung VAR

SAMBUNGAN DARI HALAMAN 1

pemberian VAR tidak lagi me-
nunggu HPR mati dua minggu.
Pokoknya begitu digigit langsung
dikasih VAR," tegas Kepala Dinas
Pertanian Provinsi Bali, Wayan
Sunada saat mendampingi Wakil
Menteri Pertanian (Wamentan)
Harvick Hasnul Qolbi memantau
pelaksanaan vaksinasi rabies di
Desa Kukuh, Kecamatan Marga,
Tabanan, Rabu (5/7).

Terkait itu pihaknya kini gen-
car melakukan sosialisasi kepada
masyarakat. Masyarakat harus pa-
ham penanganan bila tergigit HPR
segera minta VAR (Vaksin Anti
Rabies) ke pelayanan kesehatan
terdekat baik itu luka ringan,
apalagi luka berat. Sunada me-
mastikan ketersediaan VAR untuk
manusia dan HPR mencukupi di
Bali saat ini. Stok VAR untuk Bali
saat ini tersedia 120.000 dosis
dari jumlah itu 100.000 dosis
bantuan dari Australia dan tanggal
9 Juli nanti sebanyak 30.000 dosis
dari Pusvetma (Pusat Veterineri
Farma) Surabaya.

“Stok VAR kita mencukupi,
distribusi ke kabupaten /kotajuga
bertahap karena vaksin disimpan

dalam kondisi yang bagus,” tegas
Sunada yang juga didampingi
Kadis Pertanian Tabanan, | Made
Subagia. Sunada menambahkan
penanganan rabies kini sedang
difokuskan terutama vaksinasi
pada anjing.

Secara keseluruhan dari
599.000 populasi anjing di Bali
yang tervaksin sudah mencapai
51,45 persen. "Kita targetkan di
tahun 2024 tidak ada lagi kasus
orang meninggal karena rabies
dan di tahun 2028 Balibebas rabi-
es,” kata birokratasal Desa Kukuh,
Kecamatan Marga, Tabanan ini.
Sementara itu Wamentan, Harvick
Hasnul Qolbi mengatakan pihak-
nya sudah melakukan koordinasi
dengan Kemenkes terkait upaya
bersama dalam penangananrabi-
esdiseluruh daerah di Indonesia,
khususnya Bali terutama pada
pengadaan vaksin baik untuk HPR
maupun ketersediaan VAR untuk
kasus gigitan pada manusianya.
Termasuk mendorong pemerin-
tah daerah melalui dinas terkait
terus melakukan sosialisasi dan
edukasi bahaya rabies pada ma-
syarakat.

“Kita harapkan di Bali bisa
segera terkendali dalam waktu

dekat, sehingga jangan sampai
targetnya di tahun 2028, kalau
bisa tahun depan atau dua tahun
ke depan bisa diatasi,” harapnya.
Terkait dengan distribusi vaksin,
dirinya mengakui selalu berkor-
dinasi baik dengan Gubernur Bali
maupun Kadis Pertanian Provinsi
Bali dan Kadis Pertanian kabupa-
ten/kota agar efektif, artinya jika
tidak ada di kabupaten/kota na-
mun adanya di provinsi semacam
cold storage, kalau stok di kabupa-
ten habis bisa diambil ke provinsi
sesuai kebutuhan dan regulasinya
diefisienkan. “Intinya kalau VAR
mencukupi, justru kami konsen
pada pascanya, penanganan lebih
spesifik pada manusianya, jangan
sampai nambah kasus gigitan
positif lagi,” tandasnya.

Kabid Peternakan dan Kese-
hatan Hewan, Distan Tabanan, drh
Gde Eka Parta Ariana menegaskan
capaian vaksin di Tabanan baru di
angka 54,88 persen dengan target
minimal cakupan 80 persen, dari
total Eopulasi anjing 62.104 ekor
di Tabanan. “Sempat ditargetkan
bulan Juni kemarin rampung 80
persen hanya sajaada kendala ter-
utama di vaksin sehingga molor,”
tandasnya. = des
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Disnakeswan NTB Bentuk Tim Antisipasi Masuknya Penyakit LSD

Terkait Pemulangan Sapi Tidak
Laku di Jabodetabek

MATARAM - Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Disnakeswan) Provinsi NTB membentuk tim risiko penya-
kit hewan menular untuk merespons rencana pemulangan
ribuan hewan kurban yang tidak laku terjual di kawasan
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek).

“Kami antisipasi masuknya penyakit LSD ke NTB, " kata Kepa-
la Disnakeswan Provinsi NTB Muhamad Riadi, Rabu (5/7).

Dikatakannya, pihaknya merespons cepat keluhan peda-
gang hewan kurban, yang menginginkan sapi-sapi mereka
dipulangkan kembali ke NTB setelah tidak terjual hingga
hampir satu minggu setelah Hari Raya Idul Adha.

Kondisi tersebut rupanya diatensi juga Kementerian Per-
tanian, melalui Direktorat Jenderal Peternakan dan Kese-
hatan Hewan. Yang telah melakukan koordinasi bersama
Disnakkeswan NTB secara daring.

“Dipimpin langsung sekretaris Ditjen,” ujarnya.

Riadi menyampaikan bahwa Sekretaris Ditjen akan
melakukan koordinasi dengan sejumlah pihak di Jabo-
detabek dan mengupayakan sisa hewan ternak untuk
kurban bisa diserap sejumlah BUMD, terutama BUMD
dengan skala besar. Sehingga sisa hewan ternak kur-
ban tidak harus kembali ke Provinsi NTB.

“Khawatirnya kalau pulang, bisa membawa penyakit
LSD dan menular ke hewan ternak di NTB. LSD ini
sudah menyebar di Pulau Jawa,” beber Riadi.

Disebutkannya, jika sapi-sapi tersebut tidak habis
terjual, Disnakeswan NTB juga telah menyiapkan lang-
kah antisipasi kepulangannya.

Penanggung Jawab Tim drh Muslih mengatakan, antisipasi
penyebaran Lumpy Skin Diseases atau LSD harus dilakukan,
apalagi hingga saat ini Provinsi NTB masih zero kasus LSD.

“Itu yang kami jaga,”” kata Muslih.

Dalam koordinasi yang dilakukannya, ada beberapa
poin vang telah disepakati. Antara lain, hewan ternak
sapi yang kembali harus dipastikan berasal dari NTB.
Hewan yang pulang harus lebih dulu dilakukan vaksin
LSD di tempat asal, seperti Jawa - Barat dan Jakarta.

“Harus karantina juga selama 28 hari sebelum dilal-
ulintaskan,” jelasnya.

Selanjutnya, dilakukan PCR individual terhadap hewan
ternak sapi. Paling lama dilakukan sebelum diangkut atau
menggunakan kapal. Sebagai bentuk kewaspad harus
dilakukan penyemprotan untuk mematikan vektor.

“Tidak boleh lewat Bali juga, karena khawatir kena pen-
vakit Jembrana,” tutupnya. (rie)
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Bagikan 20.520
Vaksm LSD

B Lili: Peternak Jangan Khawatir
Tidak Kebagian

BANDAR LAMPUNG, TRI-
BUN - Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Disnak
Keswan) Provinsi Lampung
menyimpan 20.520 vaksin
LSD (Lumpy Skin Disease)
alokasi dari Kementerian
Pertanian (Kementan) Re-
publik Indonesia.

“Puluhan ribu vaksin LSD
ini tersimpan di cool room
Disnak Keswan Lampung,”
kata Kepala Disnak Keswan
Lampung Lili Mawarti kepa-
da Tribun, Rabu (5/7).

Lilif mengatakan, pihaknya
menargetkan dalam minggu
ini semua vaksin LSD ini
telah diambil oleh petugas
Disnak Keswan kabupaten
dan kota.

“Untuk {tu, peternak ja-
ngan kKhawatir tidak kebagi-

Update LSD

@ Kasus LSD di Provinsi
Lampung per tanggal 4
Juli 2023 ada sebanyak
1.265 ekor.

@ Dengan tingkat kemati-
an akibat LSD tiga ekor,
dan dilakukan potong
bersyarat sembilan ekor.

@ Ternak yang mengalami
kesembuhan dari LSD
sebanyak 961 ekor atau
76 persen.

@ Sisa kasus ternak yang
masih sakit atau dalam
proses pengobatan ada
292 ekor.

@ Kasus ini terjadi pada
82 desa dengan 43
kecamatan di Provinsi
Lampung.

@ Vaksin LSD yang dite-
rima Provinsi Lampung
untuk para temak ada
sebanyak 111.200 dosis.

an vaksin LSD,” terang Lili.

Liii menyebut, pada tahap
4 inl ada 100 ribu vaksin
LSD yang dikirim dari Ke-
mentan kepada Disnak Kes-
wan Lampung,

Sementara jumlah vaksin
LSD yang telah didistribusi-
kan kepada peternak seba-
nyak 79.480 dosis sampai
dengan 4 Juli 2023.

Lili mengatakan, proses
vaksinasi belum maksimal
karena dalam dua minggu
terakhir para petugas mela-
kukan pengawasan dan pe-
meriksaan hewan kurban.

Penyakit LSD saat ini te-
lah menjangkiti 11 daerah di
Provinsi Lampung sebagai-
mana hasil ufi laboratorium
Balal Veteriner Lampung,

“Kasus LSD di Provinsi
Lampung per tanggal 4 Juli

2023 ada sebanyak 1.265
ekor, dengan kematian aki-
bat LSD tiga ekor, dan di-
lakukan potong bersyarat
sembilan ekor,” ujar Lili.

Ia mengatakan, ternak
yang mengalami kesembuh-
an dari LSD sebanyak 961
ekor atau 76 persen.

“Sisa kasus ternak yang
masih sakit atau dalam
proses pengobatan ada 292
ekor. Kasus inl terjadi pada
82 desa dengan 43 kecamat-
an,” ungkapnya.

Ia mengatakan, vaksin
LSD yang diterima Provinsi
Lampung untuk para ternak
ada sebanyak 111.200 dosis.

Dengan empat tahapan,
di antaranya tahap perta-
ma 200 dosis, tahap kedua
1.000 dosis, dan tahap keti-
ga 10.000 dosis.(byu)
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® Pemkab Inhu Ikuti Rakor Inflansi Pertengahan Tahun 2023

RENGAT, TRIBUN - Staf
Ahll Bupat! Inhu Bidang Per-
ekonomian dan Pembangun-
an, Jonl Maryanto, bersama
perwakilan Forkopimda dan
dinas terkait mengikut! zoom
meeting rapat koordinasi
pengendallan inflansi perte-
ngahan tahun 2023, di ruang
VIP lantal empat kantor Bu-
patl Inhu, Selasa (4/7) lalu.
Pada Rakor tersebut Men-
trl Dalam Negeri (Mendagri),
Tito Karnavian, menyampal-
kan hasll darl BPS, terjadi
penurunan Inflasl tahun ke
tahun mulal Jumd 2023 ter-
hadap Junt 2022 lalu sebe-
sar 3,52 persen serta inflasi
bulan ke bulan darl uni 2023

terhadap bulan Mel 2023 se-
besae 0,14 persen.

Selanjutnya, Dirjen Peter-
nakan dan Kesehatan He-
wan Kementerlan Pertanian
(Kementan) RI melaporkan
kenalkan harga daging ayam
beras pada saat inl mening-
kat, namun potens! produk-
sl daging ayam beras tahun
2023 stabil.

Darl informasi yang disam-
palkan ada beberapa kenalk-
an darl daging ayam beras,
melthat darl struktur biaya
produks] DOC ayam beras.

Sementara itu, Direktur
Blsnis Perum dan Bulog RI,
Febby Novita mewaspadal fe-
nomena kemarau dan el nino.

Dilambil darl data BMKG yang
memperkirakan adanya po-
tensl kemunculan €l nino di
musim kemarau 2023 dengan
puncak intensitas terjadi di
bulan Agustus 2023.

“Hal Inl akan berpengaruh
terhadap penururan pasokan
dan kenalkan harga pasar-
an beras. Untuk itu, Bulog
mengambil tindakan dengan
mengelola stok CBP yang cu-
kup untuk menjaga kekuat-
an Intervensi pemerintah dan
mengurangl potensl spekulasi
harga pasar atas stok peme-
rintah, stok beras sejumlah
600.970 ton,” ujarnya.

Menutup Rakor Inflansi di
pertengahan tahun inl, Men-

dagri Tito Karnavian menje-
laskan tentang pentingnya
pemerintah mensosialisasi-
kan kepada masyakarat Ke-
glatan Gerakan Pangan Mu-
rah (GPM) bertujuan untuk
mendapatkan kebutuhan
pangan pokok yang berkuali-
tas dengan harga terjangkau,
untuk memenuhl konsumst
sehari-har! sekallgus me-
ngendalikan inflasi nasional.
Pengendalian harga pa-
ngan melalul GPM merupa-
kan langkah yang penting
terutama untuk bahan pokok
yang mengalami tren kenalk-
an harga, sehingga langkah
Intervensi pemerintah sangat
berdampak positif. (ton)
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® ANTARA/ADENG BUSTOMI
KETAHANANPANGAN Petani menjemtr gabahyang sudahdipanen di Desa Darmaraja, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, Selasa (20/6) Kementarian

ATR/BPN, serta Asosiasi Pernerintah Desa Seluruh Indonesta untuk
menjaga dan meningkatkan ketahanan pangan di tengah ancaman kekenngan dan Ei Nino atau perubahan iklim

Hutan Register 45 Mesuji
Gundul Berdampak pada
Perubahan Iklim

GUNDULNYA kawasan hutan Register
45 seluas 43.100 hektar berdampak
besar terhadap perubahan iklim,
khususnya di Mesuji. Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Mesuji,
Agung Subandara, mengatakan jika
gundulnya hutan di Register 45 jelas
akan menimbulkan perubahan iklim
ke arah yang lebih buruk.

“Dampak nyatanya ada di kegiatan
BPBD, pada saat banjir dan kekering-
an di desa-desa tetangga kawasan
Register 45,” kata Agung.

rakan Nasional Pengendalian Per-
ubahan Iklim berbasis Masyarakat
yang merupakan salah satu lang-
kah strategis pemerintah dalam
membumikan isu global perubah-
an iklim menjadi aksi bersama
di tingkar lokal yang merupakan
implementasi dari Peraturan Men-
teri Lingkungan Hidup dan Kehu-
tanan Nomor 84/MenLHK/Setjen/
Kum.1/11/2016 tentang Program
Kampung Tklim.

Masyarakat Desa Talang BATU,

Saat ini, Mesuji sosiali: Pro-
gram Kampung Iklim (Proklim),
dengan Proklim tersebut diharap-
kan semua stakeholders dapat ber-
sama-sama menemukan dan mem-
perjuangkan solusi untuk berbagai
permasalahan iklim.

“Ada resolusi plastik, yaknilangkah
besar dalam upaya dunia memerangi
polusi plastik, mengingat makin
mengkhawatirkannya permasalahan
plastik yang ikut berperan dalam tiga
jenis krisis yang melanda planet kita,
yaitu perubahan iklim, kehilangan
biodiversitas, serta polusi. Salah satu
upaya pemerintah untuk mengatasi
krisis tersebut yaitu melalui Program
Kampung Iklim,” kata Agung.

Proklim ditetapkan sebagai ge-

K n Mesuji Timur, mengaku
wilayahnya kerap banjir dan bersuhu
tinggi sejak Register 45 yang menge-
lilingi dusun gundul total. “Sebelum
hutan gundul, banjir biasanya lima
tahun sekali, sekarang hujan 2 hari
saja langsung banjir, air sudah tidak
bisa dikonsumsi lagi, untuk mandi
pun tidak layak. Cuaca terasa lebih
panas, jauh berbeda saat Register
45 masih penuh pohon,” ujar Kepala
Desa Talangbatu, Sulham Efendi.

Lukman (38), warga Desa Berasan-
makmur, mengatakan jika sumurnya
saat ini kerap mengalami kekeringan
sejak Register 45 gundul. “Register
ada di seberang jalan, dan semenjak
gundul sumur kerap kering, padahal
dulu tidak,” ujarnya. (NAS/L1)
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Kantor BPS Provinsi Banten.

Inflasi Provinsi Banten
Terkendali di 3,15 Persen

berada pada 3,15 persen
atau dibawah angka Inflasi
Nasional yang mencapai
4,33 persen.

“Hal tersebut bisa kita
lihat secara M-t-M yang
menyumbangkan sebesar
0,15 persen dan beberapa
komoditas yang terus kita
kendalikan. Dimana Provinsi
Banten cukup terkendali
untuk situasi di bulan Juni
ini," jelas Bambang saat
menyampaikan Berita Res-
mi Statistik (BRS) Provinsi
Banten Juni 2023 secara
virtual, baru-baru ini

Diutarakan, ada bebe-
rapa komoditas yang mem-
berikan andil terbesar pada
Inflasi di bulan Juni 2023
menurut beberapa kelom-

®m BULAN JUNI 2023

SERANG | TRM
Berdasarkan Berita Resmi
Statistik Provinsi Banten Juni
2023, data yang dirilis
Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Banten
menunjukkan terdapat beberapa sektor yang
mengalami peningkatan dibandingkan pada
bulan Mei 2023. Inflasi Provinsi Banten
terkendali di angka 3,15 persen, Nilai Tukar
Petani (NTP) naik 0,85 persen, serta industri
pariwisata naik 45,69 persen.

Statistisi Ahli Madya Ba-
dan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Banten Bambang

Widjanarko mengungkap-
kan Inflasi Provinsi Banten
secara Y-0-Y pada Juni 2023

pok pengeluaran secara Y-o-
Y. Salah satu andil inflasi di
antaranya menurut kli-
moditas barang dan jasa
vang dikonsumsi rumah tang-
ga ])‘I(lll urutan [)l'l‘l«l“l;l
ditempati oleh bensin se-
besar 1,13 persen
mun demikian, ben-
sin mengalami deflasi se-
besar 0,07 persen dan diikuti
oleh cabai merah,” jelasnya.
Tidak hanya itu, Badan
Pusat Statistik (BPS) Pro-
vinsi Banten juga merilis
Nilai Tukar Petani (NTP) di
Provinsi Banten pada Juni
2023 yakni sebesar 103.55
atau mengalami kenaikan
sebesar 0,85% persen diban-
dingkan Mei 2023, Kenaikan
tersebut dikarenakan ke-

naikan Indeks Harga Terima
Petani (It) 0,97 persen men-
jadi 123,23 serta naiknya
Indeks Harga Bayar Petani
(Ib) 0,12 persen menjadi
119,01

“Adapun komoditas yang
menjadi pemicu bagi indeks
vang lll(L'l‘l"l.l |D(’ld]ll itu
gabah, pisang, dan daging
avam ras. Sedangkan untuk
indeks harga bayvar petani
dipicu oleh komoditas ke-
timun, cabai rawit dan da-
ging ayam ras,” jelas Statistis
Ahli Madya Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Ban-
ten Bambang Widjanarko

Selain itu, dirinya juga
menyampaikan bahwa NTP

4 Boco INFLASI...Hal. 7
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Provinsi Banten berada di antara
Provinsi-Provinsi lain di Pulau
Jawa yang pada bulan ini masih
relatif rendah. Namun demikian,
nilai persentase NTP Provinsi
Banten terus naik setiap bulannva.

“Dibandingkan bulan lalu
meskipun kita masih berada di
posisi ke 5 Provinsi di Jawa kita
terus melakukan perubahan
sedikit demi sedikit pada nilai
NTP yang menyumbangkan
0,85% dibandingkan bulan Mei,"
jelasnya.

Selain itu, Bambang juga me-
nyampaikan Nilai Tukar Usaha
Petani (NTUP) di Provinsi Banten
pada bulan Juni 2023 sebesar
105,84 atau naik 0,87 persen
dibandingkan bulan Mei 2023.
Lantaran Indeks Harga Terima

Petani (It) sebesar 123,23 dan
Indeks Biaya Produksi dan Pe-
nambahan Barang Modal (BP-
PBM) sebesar 116G,52.

“Begitu pula dengan Nilai
Tukar Usaha Petani (NUTP) di
bulan Juni 2023 mengalami ke-
naikan. Dimana harga terima
petani dipicu oleh komoditas
gabah, daging ayam ras dan pisang
dan BPPBM dipicu oleh komo-
ditas sewa traktor tangan dan
bakalan kerbau (berusia > 12
Bulan)," jelas Bambang,

[ajuga menyampaikan bahwa
harga gabah kering panen serta
giling di Provinsi Banten meng-
alami kenaikan pada Juni 2023,
dibandingkan bulan sebelumnya,
baik di tingkat petani maupun di
tingkat penggilingan.

“Untuk gabah kering panen
(GKP) di tingkat petani harga
rata-ratanya Rp 5.177 per kilo-
gram atau naik 5,26 persen.
Sedangkan gabah kering di tingkat
penggilingan harga rata-rata
sebesar Rp 5.320 atau naik se-
besar 5,49 persen,” jelasnya.

Kemudian untuk gabah kering
giling (GKG) di tingkat petani
harga rata-rata sebesar 5.660 per
kilogram atau naik sebesar 3,61
persen dan di tingkat penggilingan
harga rata-data sebesar 5.686 per
kilogram atau naik sebesar 3.75
persen.

Sementara itu, perkembang-
an pariwisata Provinsi Banten
tingkat penghunian kamar ga-
bungan pada bulan Mei 2023
mengalami kenaikan sebesar

45,69 persen. Terdapat kenaikan
sebesar 7,65 poin dibandingkan
pada bulan April 2023.

“Sementara itu jika diban-
dingkan bulan yang sama di tahun
2022, TPK Banten mengalami
Penurunan. Tapi itu sebelum
PPKM dicabut,” ungkapnya.

Tidak hanya itu kenaikan sek-
tor pariwisata juga bisa dilihat dari
rata-rata lama tamu menginap.
Dijelaskan pada bulan Mei 2023
RLETM mencapai 1,75 hari atau
bertambah sebesar 0,15 poin
dibandingkan April 2023.

“Dan hal tersebut artinya ada
keseimbangan dari penghunian
kamar dan lama menginap yang
sama-sama meningkat pada sek-
tor pariwisata ini,” ungkapnya.
(hed/ris)
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Kadisnakeswan Dompu
Berharap Ada Solusi bagi
Ternak yang Tidak Laku

Dompu (Suara NTB) -

Plt Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Dompu, Ir. Abduh mengakui ada ternak asal
Kabupaten Dompu diantara ribuan ternak asal NTB yang
tidak laku untuk kebutuhan hewan qurban di Jabodetabek.
Ternak - ternak ini hendak dipulangkan kembali untuk di-
lakukan penggemukan kembali.

“Memang ada. Tapi kita belum tahu berapa jumlah past-
inya, karena kita belum diinformasikan,” kata Ir. Abduh ke-
pada Suara NTB saat dihubungi, Senin (3/7).

Dikatakan Abduh, dari ribuan ternak yang belum laku
tersebut kebanyakan dari Bima. Oleh para pengusaha hendak
dipulangkan kembali dan akan dilakukan penggemukan.
Tapi1 Gubernur NTB, Dr H Zulkieflimansyah tengah mengu-
payakan solusi bersama Kementrian Pertanian RI agar para
pengusaha ini tidak banyak merugi. “Kita berharap ada so-
lusi, sehingga pengusaha ini tidak banyak merugi,” katanya.

Diakui Abduh, jumlah ternak yang dikirim ke pasar Ja-
bodetabek jauh di atas kebutuhan yang diharapkan. Kuota
untuk kebutuhan pasar hewan qurban Kabodetabek hanya
20 ribu ekor, tapi pengiriman ternak dari NTB jauh di atas
itu. “Kelebihan dari kuota yang ada,” akunya.

Sementara Bambang, salah seorang pengusaha ternak asal
Dompu mengaku, bukan hanya ternak asal NTB yang me-
menuhi kebutuhan hewan qurban di Jabodetabek. Tapi ada
juga dariJawa Timur, Jawa Tengah dan NTT. “Tapi memang
didominasi oleh ternak asal NTB,” kata Bambang. (ula)




Tittle Kinerja Penjualan Eceran Tumbuh Positif

Date 6 Juli 2023

Media Lampung Post

Page 2

Author Antara Foto/Fikri Yusuf Kementerian Pertanian

B ANTARA FOTO/FIKRI YUSUF

DIGITALISAS]I PENEBUSAN PUPUK BERSUBSIDI. Pagawai memotret petani yang membeli pupuk bersubsidi manggunakan
aplikasi i-Pubers atau Integrasi Puplk Berstbsidi dl Koperasi Krama Subak Lumbung Sari Temesi, Gianyar, Bali, Senin (3/7).
Digitahisasi penebusan pupuk bersubsidi mengaunakan aplikasi hasil kerja sama PT Pupuk Indenesia dengan Kementzrian Pertanian
tersebut untuk memudahkan pencatatan transaksi, meningkatkan transparansi, sertamenyederhanakan proses penebusan pupuk
bersubsidi di tingkat kios.




Tittle KPK Periksa 49 Pejabat dan ASN Kementan
Date 6 Juli 2023

Media Harian Jogja

Page

Author

Kementerian Pertanian

KPK Periksa 49 Pejabat
dan ASN Kementan

JAKARTA-Sebanyak 49 pejabat
dan aparatur sipil negara (ASN) di
Kementerian Pertanian (Kementan)
telah dimintai keterangan terkait
dengan penyelidikan dugaan korupsi
di instansi tersebut.

"Untuk kebutuhan penyelidikan
sudah mengundang, ya, untuk
permintaan keterangan itu 49
[orang], baik itu pejabat, ASN di
lingkungan Kementan, termasuk Pak
Menteri [Syahrul Yasin Limpo]," kata
Kepala Bagian Pemberitaan KPK, Ali
Fikri, saat dikonfirmasi di Jakarta,
Rabu (5/7).

Ali menambahkan saat ini lembaga
antirasuah sedang menganalisis
keterangan para pihak tersebut dan
mengumpulkan berbagai alat bukti
lainnya.

Apabila berdasarkan analisis
ditemukan peristiwa pidana
dan ditemukan orang yang bisa
dipertanggungjawabkan secara
hukum, maka hal tersebut akan
ditindaklanjuti dengan meningkatkan
proses penyelidikan ke tahap
penyidikan. KPK juga tak menutup
kemungkinan kembali memanggil
49 orang tersebut apabila diperlukan
demi proses penyelidikan yang
sedang berjalan.

"Kalau memang dibutuhkan
kembali, ya, siapa pun dari 49 itu pasti
akan kami undang kembali dalam
konteks penyelidikan," jelasnya. @nt)
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W ANTARA/HAFIDZ MUBARAK
BAHAS PERUBAHAN IKLIM. Presiden Joko Widado bersama lbu Neyara lnana Joko Widodo, didampingi Menko Marves Luhut Binsar Pandjaitan, memberikan keterangan pers sebelum bertolak ke Jepang di Pangkatan TNI AU Halim Perdanakusuma,
Jakarta, beberapawaktu lalu. Presiden berkunjuna ke Hirostima, Jepang. untuk menghadin undangan PM Jepang Fumio Kistida pada pertemuan Konferensi Tingkat Tinaal (KTT) 67 yang diantaranya akan membabias perubahan iklim, pangan, dan energi

Lampung Antisipasi
Perubahan Iklim Ekstrem

Bentuk tim gugus tugas El Nino yang
terintegrasi antara pusat, provinsi, serta
kabupaten/kota agar pelaksanaan program
adaptasi dan antisipasi berjalan terstruktur.

SILVIA AGUSTINA

silvis@lampungpost co.id

UBERNUR Lampung Arinal
GDjunaidj mengikuti Rapat

Koordinasi Langkah Strategis
Adaptasi dan Antisipasi Perubahan
Tklim Ekstrem (El Nino) yang dip-
impin langsung oleh Menteri Perta-
nian RI Syahrul Yasin Limpo secara
virtual di Ruang Command Center
lantai I, Kantor Diskominfotik Lam-
pung, beberapa waktu lalu. Mentan
menyampaikan pembangunan per-
tanjan dihadapkan pada tantangan
yang makin berat, yaitu adanya
perubahan iklim dan iklim ekstrem
kekeringan (EI Nino).

Berdasarkan prediksi global In-
ternational Research Institute (IRT)
for Climate and Society dan juga
BMKG, saat ini ferjadi penguatan
intensitas El Nino dengan perkiraan
puncak pada Agustus 2023. Hal it
berdampak menurunnya produksi

dan ketersediaan pangan 209%¢—30%.

Menanggapi arahan Menteri Perta-
nian, Arinal melaporkan bahwa ber-
dasarkan hasil analisis data kekerin-
gan tanaman padi di Lampung pada
2023 relatif cukup aman. Dalam
mengantisipasi pernbahan iklim
ekstrem El Nino, Gubernur Lampung
melaporkan bahwa pemerintah
daerah akan menyediakan fasilitas
penunjang di kabupaten-kabupaten
yang masih belum memiliki fasilitas
yang memadai.

“Kami akan mempersiapkan su-
mur bor di kabupaten dengan status
cukup rawan karena kabupaten yang
masuk status tersebut adalah kabu-
paten yang masih belum memiliki
irigasi teknis. Kami juga siap menin-
daklanjua apabila terdapat peluang
dan cara baru dalam menghadapi
kondisi tersebut,” ujar Arinal.

Dia meminta kepada pemerintah
daerah dapat berkoordinasi dengan
Kementerian Pertanian dan Kemen-

terian PU dikarenakan stok air pada
embung-embung yang telah diban-
gun sudah mulai menipis. Arinal

bahwa Pemerintah Provinsi Lam-
pung siap untuk membentuk tim
gugus tugas El Nino. “Kami siap

p ya terkait
arahan Menteri Pertanian pada
pengembangan komoditas di lahan
1.000 hektare.

“Pengembangan 1.000 hekrtare
akan kami siapkan seperti yang
disampaikan oleh Bapak Menteri.

bentuk tim gugus tugas dalam
menghadapi El Nino, terutama di
wilayah-wilayah yang rawan ataupun
cukup rawan di kabupaten/kota yang
ada di Lampung,” ujarnya.
Pemerintah Provinsi Lampung
berupaya meningkatkan jumlah
program kampung iklim (proklim) di

“Lampung
mendukung
kebijakan ini melalui
diterbitkannya
instruksi dan
peraturan Gubernur
tentang Proklim.”

Mudah-mudahan dapat dilakukan
pada dua kabupaten, tetapi satu ham-
paran, di Pringsewu dan Pesawaran,
khususnya di Gadingrejo dan Gedo-
ngtataan. Ifu memang sentral sawah.
Semoga ini dapat berjalan dengan
baik,"” kata dia.

Terakhir, Gubernur melaporkan

15 kabuy dankota guna mengu-
rangi dampak perubahan iklim serta
mengantisipasi potensi bencana.
“Pemerintah Pusat bersama pemer-
intah daerah relah mencanangkan
untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca, yang menyebabkan perubahan
iklim dengan berbagai upaya,” ujar
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Lampung, Emilia Kusumawati, di
Bandar Lampung, beberapa wakiu
lalu.

Dia menjelaskan di Lampung saat
ini ada 2.654 desa dan diharap-
kan 25 persennya hisa menjadi
kampung iklim untuk mencegah
bencana alam. “Lampung mendu-
kung kebijakan ini melalui diter-
bitkannya instruksi dan peraturan
Gubernur tentang Proklim. Kami
mengimbau kepada kabupaten/kota
kalau bisa ada 25 persen saja dari

total desa ada kampung iklimnya.
Sebab, ini bisa sangat membantu
daerah pesisir dari terjadinya po-
tensi bencana-bencana akibat efek
gas rumah kaca,” ujarnya.

Menurut Emilia, ditargetkan di
daerahnya ada 664 kampung iklim
yang dapat terbentuk. Sejalan den-
gan target rencana pembangunan
jangka menengah daerah untuk
pengurangan emisi gas rumah kaca
7 persen.

“Kalau di Lampung ini baru ada
26 kampung iklim yang tersebar di
delapan kabupaten dan kota, dan
kebanyakan ada di Tanggamus. Hara-
pannya semua bisa mengembangkan
proklim ini,” ujar dia.

Emilia melanjutkan kampung
iklim tersebut nantinya menjadi
model kampung yang melaku-
kan pengelolaan limbah, sampah
rumah tangga, dan pemilahan
secara mandiri. “Pengelolaan lim-
bah rumah tangga ini saat ini
juga menjadi penilaian Adipura,
ditambah lagi harus memiliki lima
kampung iklim sebagai komponen
penilaian. Jadi, akan terus dido-
rong agar banyak kampung iklim
di Lampung untuk mengurangi
dampak perubahan iklim dan
bencana alam,” ujarnya. (ANT/LT)

Kementerian Pertanian
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Masyarakat Bali Dlajak Aktlf Kendallkan Rabies

JAKARTA (Poskota) -
Wakil Menteri Pertanian
(Wamentan), Harvick Hasnul
Qolbi mengajak masyara-
kat Bali untuk berperan aktif
mengendalikan penularan
rabies di Indonesia.
Dikatakan, masyarakat
punya peran besar dalam
mengumpulkan informasi
yang dapat dilaporkan se-
cara langsung kepada petu-
gas terdekal terkait adanya
tanda-tanda gejala pada se-
tiap hewan peliharaanya.
"Masyarakat harus
segera melaporkan geja-
la-gejala yang ada secara
cepat. Kita ingin Bali men-
jadi daerah percontohan
dalam menekan rabies se-
cara cepal. Jadi partisipa-
si masyarakat sangat kita
harapkan sekall," ujar Wa-

men di Tabanan, Provinsi
Bali, Rabu (5/7/2023).

Selain itu, wamentan
meminta jajaran Kementan
dan pemerintah daerah un-
tuk segera mendistribusikan
vaksin rabies secara masif
di seluruh Indonesia. Sebab,
jangan sampai penyebaran
rabies tidak bisa dikendal-
ikan secara baik.

"Saya meminta kepa-
da jajaran Kementan dan
pemerintah daerah untuk
segera mengakselerasi baik
itu distribusi maupun sosia-
lisasi vaksin. Jangan sam-
pai ini menjadi masalah baru
karena rabies tidak bisa kita
selesaikan," katanya.

Wamen berharap pen-
anganan rabies melalui
penyuntikan vaksin bisa
menekan Bali menjadi dae-

rah bebas penyakit. la men-
argetkan Indonesia mampu
keluar sebagai negara se-
hat dan mampu mengen-

Wamentan Harvick Hasnul Qolbi

dalikan penyakit hewan se-

cara cepal dan tepat.
"Karena itu sekali lagi ko-

laborasi semua pihak sangat

diharapakan untuk menekan
penularan rabies secara mer-
ata. Selain itu dukungan dan
partisipasi dari masyarakat

sangat penting agar saling
berkomunikasi dengan satu
lainnya,” ucapnya.

Sementara itu, Kepala
Dinas Pertanian dan Peter-
nakan Kabupaten Tabanan, |
Made Subagia mengatakan,
bahwa pengendalian rabies
terus dilakukan secara ma-
sif. Bahkan sampai saat ini
dia menilai vaksinasi rabies
sudah sangat maksimal den-
gan menyasar semua ke-
camatan.

"Kabupaten Tabanan ter-
diri dari 10 kecamatan dan
133 desa. Sampai saat ini
telah dilaksanakan vaksinasi
di 102 desa dengan estimasi
populasi sebanyak 62.104
ekor dan jumlah tervaksin
sebanyak 34,093 dengan
cakupan sebesar 54,90 pers-
en," ujar dia.

Disebutkan, kasus positif
rabies di tahun 2022 menca-
pai 32 kasus dan tahun 2023
sampai bulan Juni sudah ter-
jadi 13 kasus, Pihaknya juga
melakukan imbauan kepa-
da masyarakat yaitu sos-
lalisasi rabies dan elimina-
si selektif terhadap hewan
penular rabies yang kontak
erat dengan positif rabies.

"Kami masih memiliki
stok vaksin rabies seban-
yak 2.303 dosis kemudian
kalung 35.002 kartu vaksina-
i 55 ribu lembar. Dapat kami
sampaikan sekiranya kami
bisa memenuhi kekuran-
gan vaksin agar pelan tapi
pasti bisa menyasar seki-
tar 15.590 dosis sehingga
cakupan vaksinasi sebesar
80% sudah dapat kita ca-
pai," kata dia. (Rizal/Din)
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Mentan Instruksikan Pemda
Siapkan Lumbung Pangan

Antisipasi
Dampak El Nino

JAKARTA - Menteri Per-
tanian (Mentan) Syahrul
Yasin Limpo memberikan
instruksi kepada pemerintah
daerah untuk menyiapkan
lumbung pangan di daerah
masing-masing. Itu dimak-
sudkan untuk mengantisipasi
dampak El Nino.

"Lumbung dibutuhkan bagi
kita dalam menghadapi El
Nino. Setiap daerah harus
memiliki stok yang banyak.
Bila buffer stock tidak kuat,
El Nino bisa sangat berba-
haya,” kata Menteri Perta-
nian Syahrul Yasin Limpo
saat memberikan arahan
di forum diskusi Meskipun
El Nino, Bisa Panen, secara

daring di Jakarta.

Pada Rabu (5/7) kemarin,
Menteri Pertanian meminta
pemerintah daerah sungguh-
sungguh dalam menghadapi
El Nino. Dapat berdampak
sangat bahaya bagi pasokan
pangan masyarakat apabila
tidak dihadapi dengan sung-
guh-sungguh.

Selain itu, Mentan Syahrul
meminta setiap daerah me-
nyiapkan lahan percontohan
untuk menghadapi El Nino.
Lahan percontohan seluas
1.000 hektare di setiap daerah
dibutuhkan untuk menjadi
penggerak peningkatan
produksi daerah tersebut.

"Biar petani dan warga bisa
melihatnya sebagai contoh,
seperti pengelolaan air atau
pemanfaatan pupuk organ-
ik. Dengan lahan tersebut,

masyarakat bisa meningkat-
kan hasil produksi sebagai
komoditas pangan,” imbuh
Syahrul.

Syahrul juga mengingatkan
pemda untuk mengidenti-
fikasi dan memetakan lokasi
terdampak kekeringan serta
mengelompokkan daerah
merah, kuning, dan hijau.
Selanjutnya mempercepat
masa tanam untuk mengejar
sisa hujan.

Mentan juga mengingatkan
pemda untuk selalu mening-
katkan ketersediaan alsintan
untuk mempercepat masa
tanam, menyediakan benih
yang lebih tahan kekeringan
dan organisme pengganggu
tumbuhan, serta pengem-
bangan pusat pupuk organik
dan mandiri di setiap daerah.
(*/1at/jpc)

PANEN : Petani memanen padi di Kebonsari, Borobudur, Kabupaten Magelang.
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Pabrik Porang di Lobar Resmi
Beroperasi Akhir Juli Mendatang

Mataram (Suara NTB) -

Setelah resmi dibangun 25 Mei 2022 lalu, Pabrik

Ksyaa

Porang Lombok Barat (Lobar) segera diresmikan
sekaligus promosi produk pertama hasil olahan
tanaman porang. Dijadwalkan peresmian akan di-

lakukan pada akhir Juli 2023 ini.

Bertempat di ruang kerjan-
ya, Gubernur NTB Dr H. Zulk-
ieflimansyah, mengapresiasi
dan akan menghadiri acara
peresmian Pabrik Porang Lo-
bar tersebut. Bahkan Bang Zul
sapaan akrab Gubernur NTB
ini memberi saran kepada GM
Porang Lobar untuk bersilatur-
ahmi ke Universitas Mataram.

“Kami sangat apresiasi dan
kami tunggu inovasi-inovasi dari
Pabrik Porang” jelas Bang Zul.

GM Pabrik Porang Lobar,
Iban Pribadi menjelaskan,
pengoperasian Pabrik Porang
ini direncanakan pada tang-
gal 26 Juli 2023 mendatang.
Pihaknya juga akan mempro-
mosikan produk pertama ha-
sil olahan dari tanaman po-

rang tersebut.

“Alhamdulillah sudah kete-
mu Pak Gubernur kami sam-
paikan terkait pengoperasian
Pabrik Porang sekaligus pro-
mosi produk pertama. Kami
juga meminta waktu luang Pak
Gubernur agar kami bisa pre-
sentasi secara utuh tentang
program-program dan rencana
kami ke depan selain dari peng-
operasian pabrik,” ujarnya.

“Ketika Pabrik Porang
sudah mulai beroperasi mere-
ka meminta bantuan kepada
kami yang di provinsi untuk
menjembatani dengan usaha-
usaha industri kecil menen-
gah, UKM, yang ada di NTB
untuk berkolaborasi,” kata
Kabid Kerja Sama Penga-

GM Pabrik Porang Lobar, Iban Pribadi bersilatuhami dengan
Gubernur NTB, H.Zulkieflimansyah, kemarin.

wasan Promisi dan Investasi
Industri Dinas Perindustrian
NTB, Arifin pada kesempatan
yang sama.

Ditambahkan Arifin, yang
akan hadir dalam peresmian

Pabrik Porang tersebut nanti-
nya Kepala Staf Kepresidenan
Moeldoko, Menteri Perdaga-
ngan Menteri Pertanian dan
sejumlah Kepala OPD lingkup
Pemprov NTB. (r)
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Pemprov DKI terus Tingkatkan Vaksinasi Rabies

JAKARTA RAYA-Untuk
mempertaliankan status Pro-
vinsi DKT TJakarta sebagai
daerah bebas rabies, Peme-
rintah Provinsi DKI Jakarta
terus meningkatkan pelaya-
nan vaksinasi rabies gratis
dan sterilisasi Hewan Penu-
laran Rabies (HPR).

"Vaksinasi rabies dengan
sasaran anjing, kucing, kera,
dan musang secara berke-
lanjutan dan pengendalian
populasi melalui sterilisasi
HPR,"kata Kepala Dinas Ke-
tahanan Pangan Kelautandan
Pertanian (KPKP) DKI Jakar-
ta Suharini Eliawati saat di-
hubungi dijakarta, kemarin.

Berdasarkan data Dinas
KPKP DKI, total cakupan
vaksinasi rabies di wilayah
DKl Jakarta dan Pusat Pelay-
anan Kesehatan Hewan dan

ANTARA

Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta memperkuat
pelayanan vaksinasi rabies gratis dan realisasi sterilisasi

Hewan Penularan Rabies (HPR).

Peemakan (Pusyankeswan-
nak) Dinas KPKP DKI, sejak
Januari hingga Juni 2023
sebanyak 20.423 ekor.
"Vaksinasi anjingsebanyak
£.408 ekor kucing 13.802 ekor,
kera 129 ekor, dan musang

84 ekor," ujar Suharini.
Sedangkan, realisasi steri-
lisasi HPR hasil kerja sama
Dinas KPKP DKl dengan
Perhimpunan DokterHewan
Indonesia (PDHI) cabang DKI
Jakarta, dokter hewan prak-

tisi, klinik hewan, dan komu-
nitas penyayang hewan pada
kucing sebanyak 2.680 ekor.

Lalu, sterilisasi HPR oleh
Pusyankeswannak Dinas
KPKP DKI pada kucing se-
banyak 852 ekor.

Melalui akun Instagram @
dkpkp.jakarta, Dinas KPKP
DKI Jakarta menjelaskan
bahwa rabies merupakan
salah satu penyakit hewan
menular (zoonosis) utama
dan selalu menjadi masalah
kesehatan masyarakat.

Sejak tahun 2004, status
DKI Jakarta merupakan da-
erah bebas rabies yang dit-
etapkan oleh Keputusan
Menteri Pertanian Nomor
566/Kpts/PD.640/10/2004
tentang Pernyataan Provinsi
DKI Jakarta, Banten dan fawa
Barat Bebas Rabies.

Walau demikian, Provinsi
DKI Jakartatetap merupakan
daerahrisiko tinggi terhadap
penularan rabies, karena
berbatasan dengan daerah
vang belum bebas rabies dan
lalu lintas Hewan Penular
Rabies (HPR) yang tinggi ke
wilayah DKI Jakarta.

Sebelumnya, Dinas Kese-
hatan DKITakarta menyebut
pada Juni terdapat akumu-
lasi 1.733 kasus Gigitan HPR
diDK1 Jakarta, yang naik 206
kasus dari toral 1.527 kasus
pada Mei 2023,

Laporan tersebut berasal
dari total lima rumah sakit
yaitrdua rumah sakit rujukan
di DKI Jakarta, 2 RSUD, dan
1 rumah sakit swasta di Jakar-
ta. Kasus gigitan tersebutbe-
rasal dari kncing, anjing, mo-
nyet, kera dan kelelawar. (jr)
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Foto udara lahan pertanian di Desa Darmaraja, Kabupaten Ciamis,
Jawa Barat, Selasa (20/6) Kementarian Pertanian menggandeng

Kemendaar, K an PUPR,

serta Asosas Pemenntah Desa Selurub Indonesia (Apdesi) urituk
menjaga dan meningkatkan ketahanan pangan di tengah ancaman
kekeringan dan El Nino atau perubahan kim

W ANTARA FOTO/ADENG BUSTOMI

dan Ker ATR/BPN
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Siaga Lumbung Pangan Hadapi El Nino

TIAP daerah hingga tingkat desa mesti her-
siap menghadapi dampak El Nino. Menteri
Pertanian (Mentan) Syahrul Yasin Limpo
mendorong pemerintah daerah segera
menyiapkan lumbung pangan.

Menurut Mentan, dampak El Nino bisa
sangat berbahaya jika tidak diantisipasi
secara tepat dan cepat. “Lumbung dibu-
tuhkan bagi kita dalam menghadapi El
Nino. Setiap daerah harus memiliki stok
yang banyak. Bila buffer stock tidak kuat,
El Nino bisa sangat berbahaya,” ujar
Mentan dalam kegiatan Forum Diskusi
Meskipun El Nino, Bisa Panen di Kantor
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebun-
an, Bogor, Selasa (4/7).

Mentan meminta pemerintah daerah
serius menghadapi El Nino. Apalagi cuaca
ekstrem ini bisa sangat berdampak terha-
dap pasokan pangan masyarakat,

“Tugas utama pemerintah adalah me-
nyediakan pangan untuk dikonsumsi ma-
syarakat. Kalau kondisi pangan tidak baik,
sama saja usaha kita menjadi nol. Buat apa
kita punya jalan dan segala fasilitas bagus,
tapi idakacda makanan untuk rakyat,” ujar
Mentan.

Selain mempersiapkan lumbung pangan,
Mentan juga meminta setiap daerah untuk
menyiapkan lahan percontohan seluas
1.000 hektare. Lahan percontohan ini akan
menjadi lokomoiif bagi peningkatan kapa-
sitas produksi daerah tersebut.

“Biar petani dan warga bhisa melihatnya
sebagai contoh, seperti pengelolaan air atau
pemanfaatan pupuk organik. Dengan lahan
tersebut, masyarakat bisa meningkatkan
hasil produksi berbagai komoditas pangan,”
ujarnya.

Di sisi lain, Mentan juga mengapresia-
si terselenggaranya forum diskusi yang
diinisiasi atas kerja sama Kementerian
Pertanian (Kementan) dan Perhimpunan
Meteorologi Pertanian Indonesia (Perhim-
pi). Ia mengharapkan dari forum diskusi
ini bisa tersusun program dan langkah aksi
yang bisa digunakan dalam mengantisipasi
El Nino.

“Kerja sama sangat penting untuk menen-
tukan arah yang akan kita lakukan hari ini
dan besok. jajaran Kementan dan Perhimpi
hadir, begitu juga kepala dinas dari ber-
bagai daerah. Kita duduk bersama untuk
mencari solusi terbaik,” ujarnya. (M/DI1)

Kementerian Pertanian
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Antisipasi Dampak EI Nino,
Pemerintah Antisipasi
dengan Pengadaan Air Bersih

NERACA

Jakarta - Menteri Koordinator Bidang Pem-
bangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK)
Mubhadjir Effendy mengatakan bahwa pemerintah akan
mengantisipasi potensi kekeringan akibat fenomenaEl
Nino lewat pengadaan air bersih bagl masyarakat.
"Kekeringan akan kita support dari sisi pengadaan air
terulama yang paling dibutuhkan oleh masyarakat
bawah yakni air bersih dan air minum,' u|a1 Muhadjir
di Gedung Kemenko PMK, Jakarta, Rabu (5/7).

El Nino merupakan fenomena pemanasan suhu
muka laut di atas kondisi normalnya yang terjadi di
Samudra Pasifik bagian tengah. Fenomena tersebut
meningkatkan potensi pertumbuhan awan di Samudra
Pasifik tengah dan mengurangi curah hujan di wilayah
[ndonesia.

Penurunan curah hujan dapat menimbulkan keku-
rangan pasokan air untuk pertanian dan kegiatan usa-
ha yang lain maupun untuk keperluan sehari-hari war-
ga, termasuk potensi kebakaran hutan dan lahan.

Mubhadjir mengatakan Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB) telah memiliki pemetaan
wilayah yang berpotensi terjadi kekeringan dan ke-
bakaran hutan. Wilayah-wilayah tersebut akan diinter-
vensi guna meminimalisir terjadinya hal yang tidak di-
inginkan. "Sudah ada petanya, nanti BNPB yang akan
bertanggung jawab," kata dia.

Sementarauntukmengatasigagal panenakibatkek-
eringan, Pemerintah akan mengupayakan bantuan ba-
gi petani yang terdampak. Pemberian bantuan ini per-
sis sepertisaatPresiden Joko Widodo memberikan ban-
tuan bagi pertanian yang puso akibat banjir.

"Ini, kan, Pak Presiden sudah menyetujui bantuan
puso banjir. Jadi untuk petani yang gagal panen akibat
kebanjiran, Bapak Presiden sudah menyetujui untuk
diberi bantuan. Kekeringan juga kemungkinan (diberi
bantuan) tapi saya belum mendapat arahan untuk itu,”
Katanya. & bari/ant




Tittle Jabar Koordinasi dengan Bapanas Terkait Harga Daging Ayam
Date 6 Juli 2023

Media Neraca

Page 9

Author Ant

&

Kementerian Pertanian

Jabar Koordinasi dengan Bapanas
Terkait Harga Daging Ayam

NERACA

Bandung- Pemerintah ProvinsiJawa Barat(Pemprov
Jabar) melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(Disperindag) telah berkoordinasi dengan Badan
Pangan Nasional (Bapanas) terkaitupaya menyiasati ke-
naikan harga daging ayam di wilayah Jawa Barat, yang
saat ini harganya mencapai Rp40-45 ribu per kilogram.

"Koordinasi di Pemprovdengan Bapanasitu yang di-
lakukan terus-menerus, karena masyarakat Jawa Barat
terbanyak konsumsi ayam. Koordinasi dengan di pusat
untuk intervensi supaya menjaga harga tidak terus
meningkat,” kata Kepala Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) Jawa Barat Noneng Komara
Nengsih, di Gedung Sate, Kota Bandung, Rabu (5/7).

Noneng menuturkan bahwa setelah Idul Fitri 2023,
harga ayam potong di wilayah Jawa Barat tidak kunjung
turun, bahkan pernah mencapai Rp45 ribu per kilogram
dan kenaikan pun dialami secara merata di 27
kota/kabupaten di Jawa Barat.

Menurut dia, adanya fenomena El Nino menye-
babkan produktivitas pipilan jagung (vang menjadi
pakan ayam) di negara pengekspor mengalami penu-
runan.Sehingga menyebabkan adanya kenaikan harga,
mengingat pipilan jagung menjadi pakan utama ayam
di Indonesia khususnya Jawa Barat. ' _

"Jadi masalah utama di kenaikan pakan dari jagung.
Sampaisaatini masih banyakimpor. Pengekspor jagung
salah satu terbesar ke kita, India dan sebagainya kena El
Nino, bencana. Kemudian berkurang suplai pipilan ja-
gung," kata dia.

Disperindag Jawa Barat, lanjut Noneng, juga
melakukan pemantauan ke pasar-pasar secara berkala
dalam memantau perkembangan harga komoditas di
Jawa Barat, dengan harapan nilai jual dapat terkontrol.

"Pemantauan ke pasar terus kita lakukan. Intervensi
suplai di teman-teman hulu; DKPP, Pertanian. Kami
lebih memantau, koordinasi dengan kementerian.
Terutama terkait ekspor, impor supaya tidak tersendat,"
kata dia. ;

"Untuk subsidi, tahun ini sudah selesai ketika men-
jelang Idul Fitri kemarin. Total anggaran Rp10 miliar
dikucurkan. Tahun depan baru ada lagi anggarannya,”
lanjut Noneng. & ant
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Kementan Ajak Sodagar Indonesia Percepatan
dan Tingkatkan Produksi

Kemen-

Makassar -
terian Pertanian (Kemen-
tan) mengajak para sodagar
Indonesia untuk mendu-
kung percepatan dan pen-
ingkatan produksi pertan-

ian Indonesia. Menurut
SYL, peran sodagar atau
pedagang besar sangat
penting dalam menyerap
hasil produksi petaniteruta-
ma disaat cuaca ekstrem el
nino yang berlangsung
hingga agustus mendatang.

"Menjadi warning yang
keras bahwa pangan itu
tidak boleh disepelekan
tetapi harus kita segerakan
terutarmna bagi para pebisnis
atau pedagang besar seper-

ti ISMI ini. Pertanian itu
menarik dan menjanjikan
karena dalam pengetahuan
saya disaat krisis apapun
bisnis yang paling bisa ber-
jalan hanya bisnis pertan-
ian," ujar Menteri Pertanian,
Syahrul Yasin Limpo di Kota
Makassar.

Saat ini, menurut Syah-
rul pemerintah sudah me-
nyiapkan berbagai langkah
strategis dalam meng-
hadapi berbagai krisis na-
sional maupun global. Di
antaranya memetakan la-
han pertanian dengan kate-
gori merah, hijau dan kun-
ing sebagai langkah adap-
tasi dan antisipasi musim
kering el nino.

"Pemetaan kita lakukan

baikdenganterjunlangsung
ke lapangan maupun me-
mantau dengan citra satelit.
Semua kita lakukan sebagai
antisipasi agar pangan kita
letap (erjaga. Karena itu
dibutuhkan kolaborasiden-

gan semua pihak termasuk

dengan para sodagar Indo-
nesia,” kata Syahrul.
Kementan, lanjut
Syahrul, juga telah menyi-
apkan pembiayaan Kredit
UsahaRakyat(KUR)sebagai
fasilitas kredit modal bagi
para petani dan pelaku usa-
ha tani. Bahakan pemer-
ataan dilakukan hampir di
semua Kabupaten dengan
modal awal Rp 50 miliar un-
tuk perlengkapan alsintan.
" KUR (Kredit Usaha

Rakyat) ini bisa digunakan
ntuk pompa air dan alat
yang dibutuhkan 1 Kabu-
paten 50 miliar plus 100 mil-
iar kuranglebih untuk men-
stimulasi hadirnya teknolo-
gi dan alsintan dalam mem-

~ percepat penanganan kek-

eringan dan krisis. Kredit
KUR juga dapat digunakan
untuk pembuatan pupuk
organik dan modal usaha
tani lainya," jelas Syahrul.
Syahrul menambah-
kan, mulai saat ini semua
daerah harus menyiapkan
lumbung pangannya mas-
ing-masing agar dapat me-
nyimpan stok pangan disaat
semua negara menghadapi

krisis dunia. Lebih dari itu,
agarpetaniterusmelakukan
produksi dengan meman-
faatkan sisa air yang terse-
dia."Semua daerah harus
sepertiitu dengan tetap me-
manfaatkan air di sumurre-
sapan dan rehabilitasi jari-
ngan irigasi tersier serta
membagi pompa air di se-
mua titik. Pemerintah akan
menyiapkan KUR berikut
asuransinya,” jelas Syahrul.
Disisi lain, Syahrul juga
meminta para penyuluh di
Sulawesi Selatan menjadi
pejuang dan garda terdepan
meningkatkan produktivitas
disaat musim kemarau pan-
jang atau el nino 2023.egro
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Nilai Ekspor Sumsel Mei 2023
Capai 580,44 Juta Dolar AS

NERACA

Palembang - Badan Pusat Statistik (BPS) menye-
butkan nilai ekspor dari Sumatera Selatan ( Sumsel) pa-
da Mei 2023 mencapai 580,44 juta dolar Amerika Serikat
(AS) atau naik 2,31 persen dibandingkan ekspor April
2023 senilai 567,31 juta dolar AS.

“Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan
ekspor migas senilai 2,19 juta dolar AS (7,14 persen)dan

~ekspor nonmigas 10,20 juta dolar AS (1,94 persen),” ka-
ta Statistisi Ahli Madya Statistik Distribusi Sumsel Intan
Yudistira, di Palembang, Selasa (4/7).

la menjelaskan peningkatan ekspor nonmigas
terutama disebabkan oleh ekspor karet dan barang dari
karet yang naik 27,46 juta dolar AS (34,18 persen), dan
ekspor pulp dari kayu yang naik 10,18 juta dolar AS (7,76
persen).

Secara kumulatif, nilai ekspor Sumsel periode
Januari hingga Mei 2023 mencapai 2.917,91 juta dolar
AS atau naik 5,62 persen dibanding periode yang sama
tahun 2022 senilai 2.762,73 juta dolar AS. Ekspor terbe-
sar adalah Tiongkok sebesar 323,68 juta dolar AS, India
sebesar 264,86 jutadolar AS, dan Malaysiasebesar 197,05
juta dolar AS.

BPS Sumseljugamencatatnilaiimpor pada Mei 2023
mencapai 94,12 juta dolar AS atau naik 36,24 juta dolar
AS(62,61 persen) dibanding April 2023, disebabkan oleh
peningkatan impor migas 1,70 juta dolar AS (41,83
persen) dan impor nonmigas 4,55 juta dolar AS (64,18
persen).

Peningkatan impor nonmigas terutama disumbang
oleh mesin dan peralatan mekanis dan bagiannya yang
naik 27,65 juta dolar AS (166,73 persen). Dibandingkan
periode yang sama tahun lalu, nilai impor Januari-Mei
2023 mengalami penurunan 9,75 juta dolar AS (3,05
persen), hal itu disebabkan oleh impor migas yang tu-
run 31,86 juta dolar AS (56,89 persen).

Tiganegarapemasokbarangimpor terbesar Januari-
Mei 2023 adalah Tiongkok 134,63 juta dolar AS (43,49
persen), Singapura 24,69 jutadolar AS(7,98 persen), dan
Malaysia 23,19 juta dolar AS (7,49 persen). Nilai neraca
perdagangan Provinsi Sumsel pada Mej 2023 mengala-
mi surplus sebesar 486,29 juta dolar AS. g ant
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Petani Dan Nelayan Dorong Berkoperasi
untuk Tingkatkan Skala Ekonomi

Jakarta - Deputi Bi-
dang Perkoperasian Ke-
menterian Koperasi dan
UKM (KemenKopUKM)
Ahmad Zabadi men-
dorong petani berlahan
sempit dan nelayan agar
berkonsolidasi dalam wa-
dah koperasi sehingga da-
pat meningkatkan nilai
tambah danmemilikiskala
ekonomi.

“Koperasi bisa menja-
di jawaban berbagai keter-
batasan dikalangan petani
dan nelayan. Kita tahu
bahwa petani yang meng-
gambarkan pelaku usaha
mikro dan kecil, saat ini
memiliki  keterbatasan
ekonomi seperti lahan
yang terbatas, SDM (Sum-
ber Daya Manusia), akses
pembiayaan, hingga ke-
mampuan untuk men-
jangkau pasar;” kataDeputi
Bidang Perkoperasian Ke-
menKopUKM  Ahmad
Zabadi.

Zabadi menjelaskan
dengan segala keterbata-
san yang dimiliki, koperasi
menjadi pilihan rasional
dalam mengembangkan
usahabagi para petani dan
nelayan.

“Koperasi bisa berper-
an mengolah hasil panen,
dan koperasi pula yang
bergerak sebagai aggrega-
tor dalam menghubung-
kan hasil produksi dengan
market. Sehingga dengan
demikian, bisnis yang di-
kelola memiliki skala eko-
nomi dan daya saing. Ini
sekaligus meningkatkan
produktivitasnya,”  ujar
Zabadi.

Zabadi memberikan
contoh Koperasi Al-Tttifag
di Bandung, Jawa Barat,
yang mampu mengonsoli-
dasikan petani berlahan
sempit dengan rata - rata
50 hingga 100 meter, men-
jadi 1.200 hektare.

“Selain mengonsoli-
dasikan lahan sempit para
petani, koperasi itu bermi-
tra dengan offtaker akhir

seperti gerai ritel modern
Superindo dan lainnyaun-
(uk ‘memasarkan produk
hasil petani,” ucap Zabadi.

Di scktor perikanan,
Zabadi menyebutkan pi-
haknya menerapkan pro-
gram Solusi Nelayan (Solar
Untuk Koperasi Nelayan)
untuk membantu para
nelayan yang tergabung
dalam koperasi, agar dap-
at lebih mudah men-
jangkau solar bersubsidi.

“Kita tahu di sektor
perikanan, 60 persen biaya
yangdikeluarkan ada pada
bahan bakarnya. Para ne-
layan harus membeli har-
ga bahan bakar solar jauh
dari harga subsidi yang di-
tentukan. Kami upayakan
250desakampungnelayan
untuk dapat difasilitasi SP-
BU nelayan kedepannya,’
kata Zabadi.

Direktur  Eksekutif
PalmOil Agribusiness Stra-
tegic  Policy Institute
Tungkot Sipayung men-
gatakan, petani dan kop-
erasi sawit merupakan
penggerak ckonomi pe-
desaan yang tercatat sig-

"nifikan mengurangi ke-

miskinan dan penganggu-
ran di pedesaan.

“Mengapa petani saw-
it memerlukan koperasi?
Karena skala usaha perke-
bunan sawit rakyat relatif
kecil dan menyebar, jalan
sendiri-sendiri memiliki
posisi tawar lemah, serta
secara lokal berada dalam
dua kekuatan monopson-
istis dan monopolistis,” ka-
ta Tungkot.

Tungkot juga mene-
kankan pentingnya para
petani sawit untuk memi-
liki organisasi ckonomi
yang mengintegrasikan
hulu-hilir sehingga dapat
mencapai skala ekonomi.
Denganbegitu, parapetani
sawit rakyat yang hanya
bergerak pada on farm da-
pat memiliki nilai tambah
pada mata rantai bisnis
sawit.

Senada dengan Tung-
kot, CLO Rumah Kese-

jahteraan Pendi Yusup
mengungkapkan, dengan
berkoperasi para petani
dan nelayan akan mera-
sakan manfaat ekonomi
yang lebih ketimbang ber-
jalan sendiri-sendiri.

“Koperasi bisa men-
jawab kebutuhan anggota,
dalam konteks petani
mampu memenuhi kebu-
tuhannya. Selain itu den-
gan mengonsolidasikan
diri maka akan tercapai
skala ekoomi, sehingga bi-
ayayang dikeluarkan lebih
murah,” kata Pendi Yusup.

Sebelumnya dalam fo-
rum The 28th ASEAN
Center for Agricultural
Cooperative Development
(ACEDAC) Board Meeting
dan 23rd ASEAN Working
Group for Agricultural
Cooperative (ASWGAC),
Staf Ahli Menteri Bidang
Hubungan Antar Lembaga
KemenKopUKM  Luhur
Pradjarto punmenyatakan
bahwa KemenkopUKM
akan mendorong pen-
guatan koperasi pertanian
di  kawasan regional
ASEAN sebagaimana pe-
merintah saat ini sedang
fokus mengembangkan
koperasi pertanian mod-
ern.

Luhur pun berharap,
dengan semakin mem-
baiknya kondisi negara
kawasan ASEAN dari efek
pandemi, kegiatan dapat
berjalan.s“Pertemuan ju-
ga menghadirkan perwak-
ilan dari JA Zenchu,
Agriterra, dan JICA yang
menyampaikan berbagai
program dukungan yang
telah dilaksanakan dalam
kerja sama pengemban-
gan koperasi pertanian di
negara-negara ASEAN,”
kata Luhur.

Selain itu, pada No-
vember 2022, Kemen-
kopUKM bekerja sama
dengan ASEAN Sekretariat
dan Pendanaan dari Mi-
nistry of Fishery and
Forestry, Japan, akan
melaksanakan Advisory
Committee Meeting di
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Kementerian Pertanian

Kementan Siapkan KUR Pertanian Rp50 Miliar per Kabupaten/Kota

MAKASSAR, BANPOS - Kemente-
rian Pertanian (Kementan) melalui
kerja sama pihak perbankan, me-
nyiapkan pembiayaan Kredit Usa-
ha Rakyat (KUR) sebagai fasilitas
kredit modal bagi para petani dan
pelaku usaha tani senilai Rp50
miliar per kabupaten/kota.

Menteri Pertanian, Syahrul Yasin
Limpo, mengemukakan bahwa
pemerataan dilakukan hampir di
semua kabupaten dengan modal
awal Rp50 miliar, untuk perleng-
kapan alsintan.

“Kredit KUR ini bisa digunakan
untuk pompa air dan alat yang di-
butuhkan pada satu kabupaten, se-
kitar Rp50-100 miliar untuk mens-
timulasi hadirnya teknologi dan
alsintan dalam mempercepat pe-

nanganan kekeringan dan krisis,"
ujar Syahrul, Rabu (5/7).

Selain itu, kredit KUR juga dapat
digunakan untuk pembuatan pu-
puk organik dan modal usaha tani
lainnya dalam mendukung pening-
katan pertanian. “Pemerintah akan
menyiapkan KUR berikut asuran-
sinya,” tambah dia.

Pria yang akrab disapa SYL itu
menambahkan, mulai saat ini se-
mua daerah harus menyiapkan

8 8
sing, agar dapat menyimpan stok
pangan di saal semua negara meng-
hadapi krisis dunia.

Lebih dari itu, SYL meminta agar
petani terus melakukan produksi
dengan memanfaatkan sisa air yang
tersedia. Semua daerah diminta

harus mengoptimalkan air yang
tersisa dengan tetap memanfaatkan
air di sumur resapan dan rehabi-
litasi jaringan irigasi tersier serta
membagi pompa air di semua titik.

Terkait penyaluran KUR Pertani-
an oleh perbankan, PT BRI juga

CEO BRI Regional Makassar Rah-
man Arif.

BRI RO Makassar merilis penya-
luran KUR Mikro sejak Maret hing-
ga 22 Juni 2023 sebesar Rp5,57 tri-
liun, sementara penyaluran KUR
Super Mikro sebanyak Rp26,7 mi-

memprioritaskan peny KUR
Pertanian sebagai salah satu wujud

| liar sehii total penyal KUR
sebanyak Rp5,65 triliun.
Rahman Arif menjelaskan bahwa

mendukung ketahanan pangan
nasional, khususnya pada wilayah
Regional Office (RO) Makassar.

Ruang lingkup BRI RO Makassar
meliputi Provinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara,
dan Ambon Maluku.

“Penyaluran KUR Pertanian se-
kitar 60 persen dari total penyalur-
an KUR Mikro, karena memang
wilayah pertanian kita banyak,” ujar

KUR pertanian diperuntukkan bagi
para petani atau berbagai pihak
yang mengerjakan sektor pertanian.
Kredit usaha ini untuk memban-
tu permodalan para petani dalam
mengelola sawahnya, seperti pem-
bibitan dan pemupukan sehingga
dalam proses produksinya bisa
menghasilkan hasil tani yang ber-
kualitas sesuai harapan.(DZHANT)




